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ABSTRAKSI 
 
 
Zailani Abdul Aziiz. 261031222. Januari 2017. Pelaksanaan Pembelajaran Al Quran 
Pada Kajian Ibu-Ibu Aisyiah Ranting Suruhkalang  Jaten Karanganyar. Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : 1. Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd;          2. Saiful Islam, M.Ag 
Kata Kunci : Pembelajaran, Al Qur‟an, Kajian Ibu-Ibu Aisyiyah 
Pembelajaran al Qur‟an di daerah Suruhkalang pada masa sekarang sudah 
banyak, namun hanya sedikit yang mampu bertahan eksistensinya dan keefektifan 
dalam mengembangkan pembelajaran Al Qur‟an. Keadaan lingkungan menjadi salah 
satu faktor untuk mencari solusi mengembangkan pembelajaran melalui metode dan 
materi pembelajaran Al Qur‟an yang ada. Metode dan materi pembelajaran 
menentukan ketertarikan minat dari siswa dan keefektifan dalam belajar. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an pada kajian 
ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang, Jaten, Karanganyar. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di desa Suruhkalang, Jaten, Karanganyar dan dilaksanakan mulai bulan 
April 2014 sampai Desember 2016. Subjek penelitian ini adalah ibu-ibu yang 
mengikuti kajian dan ustadz dan ustadzah kajian Aisyiah di Suruhkalang. Informan 
dalam penelitian ini adalah sesepuh, pengurus majelis taklim Aisyiah, serta 
masyarakat di desa Suruhkalang tersebut. Adapun metode-metode yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data penelitian ini adalah interview atau wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kajian Aisyiah 
ranting suruh kalang. Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan 
adalah teknik triangulasi. Dalam proses analisis data, peneliti menelaah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dokumentasi dan sebagainya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan kajian Aisyiah ranting Suruhkalang dengan langkah-
langkah : Reduksi Data, penyajian Data (Data Display) dan penarikan kesimpulan. 
 
Pelaksanaan pembelajaran Al Quran pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting 
Suruhkalang disusun berdasarkan analisis  kebutuhan  lingkungan,  menentukan  
tujuan,  menyusun kurikulum,  metode pembelajaran dan kelengkapan sarana dan  
prasarana yang memadai untuk melaksanakan suatu program pengajaran. 
Pelaksanaan Program Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah dibagi menjadi dua tahap 
yaitu pertama, pembelajaran baca dan tulis Al-qur‟an dengan metode sema‟an 
membaca ayat al qur‟an, Iqro dan juz amma khusus. Kedua, Pembelajaran tajwid dan 
tafsir isi kandungan serta sebagai materi tambahan yang meliputi Fiqih, ibadah, dan 
ilmu agama Islam yang lain. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 1 kali 
dalam 2 minggu, yaitu hari Ahad. Pembelajaran dimulai pukul 13.00 WIB sampai 
dengan 15.00 WIB.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bagian yang sangat urgen dalam kehidupan, untuk 
individu maupun bersosial atau berkelompok. Manusia juga dituntut 
berpendidikan guna menghadapi berkembangnya dunia yang semakin pesat. 
Dalam UU RI no. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional diterangkan 
mengenai pendidikan, yaitu: 
“Pendidikan yang bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” 
(UUSPN,2003: 17)  
 
Agama Islam yang menjunjung tinggi pendidikan dan dakwah berpegang 
teguh pada Al-Qur‟an dan Hadits. Tertinggalnya kaum muslim dari umat yang 
lain dari segi teknologi dan pengetahuan tidaklah akan terjadi, seandainya mereka 
senantiasa berpegang teguh pada agama Islam, serta selalu berkeinginan untuk 
menjaganya dengan ikhlas dan tidak mengabaikan sedikitpun atau berusaha 
untuk membuat penafsiran terhadap ajaran Islam. Walaupun juga ada beberap 
kemajuan umat muslimdisaat ini tapi masih tergolong belum bisa mengungguli 
umat lain dari segi teknologi dan pengetahuan.(Said Agil Husain Al Munawar, 
2003: 4) 
Ketertinggalan ini dimulai sejak kaum muslim meninggalkan ajaran Islam 
dan membuka kesempatan bagi peradaban asing untuk menyusupkan ide-idenya 
dan mencari cara untuk menghancurkan kaum Muslim.  Mereka membiarkan 
pemikiran-pemikiran barat memenuhi akal dan menguasai benak mereka.  Di sisi 
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lain, umat Islam berpangku tangan dari dakwah Islam ketika mereka melepaskan 
ajaran Islam sebagai kepemimpinan berpikir (qiyadah fikriyah) dalam 
kehidupannya, dan ketika buruknya penerapan hukum dan aturan Islam bagi 
urusan kehidupan mereka. 
Untuk melepaskan diri dari dominasi, ini mau tidak mau harus ada usaha 
untuk bangkit.  Usaha ini tidak akan bisa dipetik hasilnya selain dengan cara 
mengembalikan kehidupan Islam.  Kehidupan Islam bisa dicapai dengan 
mempelajari Islam itu sendiri.Yaitu mempelajari ilmu-ilmu Islam.Dan ilmu Islam 
hampirsemua tertuang dalam kitab sucinya yaitu Al Quranul Karim. 
Al-Qur'an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama ajaran Islam dan 
menjadi petunjuk kehidupan manusia karena isinya mencakup segala pokok 
ajaran agama yang disyariatkan Allah kepada manusia. AlQur‟an merupakan 
petunjuk jalan hidup (way of life) umat Islam untuk meraih sukses dalam 
kehidupan di dunia dan akhirat.  
Allah SWT telah memerintahkan kaum muslimin senantiasa membaca Al-
Qur‟an, sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al Muzammil: 20
      
“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran.(Depag RI, 2011: 
1098) 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah membaca Al Qur‟an walaupun 
hanya yang mudah saja. Karena umat Islam mempunyai tanggung jawab untuk 
melestarikan eksistensi Al-Qur‟an. Oleh karena itu, sebagai konsekuensi logisnya 
umat Islam harus mempelajari, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalam Al-Qur‟an. 
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Langkah awal untuk mencapai hal tersebut adalah umat Islam harus mampu 
membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur‟an. Hal ini dikuatkan oleh pendapat 
Salah Abdul Qadir Al-Bakry yang menyatakan bahwa salah satu cara yang 
ditempuh Islam untuk memerangi kebodohan adalah memberantas buta huruf 
yaitu dengan mengajarkan pelajaran membaca dan menulis, sebab kemampuan 
membaca dan menulis adalah tangga untuk dapat mencapai ilmu pengetahuan 
yang akan membawa manusia ke tingkat yang mulia dan jaya. Dengan demikian, 
mempelajari Al-Qur‟an merupakan keharusan bagi setiap muslim.(Salah Abdul 
QadirAl-Bakry, 1998:15) 
Kepandaian membaca Al-Qur‟an tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar mengajar Al-Qur‟an.Oleh karena itu, di dalam Islam, belajar mengajar Al-
Qur‟an merupakan suatu kewajiban yang suci dan mulia. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW  
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur‟an dan 
mengajarkannya”  (HR. Bukhari). 
Kondisi Indonesia masih sangat memprihatinkan karena walaupun jumlah 
umat Islam sangat besar namun mutunya sangat kecil, hal ini terindikasi dengan 
jumlah muslim yang mampu membaca Al-Qur'an dan mampu berakhlak sesuai 
dengan yang diajarkan Al-Qur'an tidak sesuai dengan jumlah umat Islam di 
negeri ini. Hal ini pula yang dinilai oleh Menteri Agama sebagai kemunduran 
besar. 
Dalam keluarga zaman sekarang sangat sedikit yang kurang 
memperhatikan pengajaran Al-Qur'an. Padahal pengajaran Al-Qur'an sangat 
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dianjurkan untuk mengurangi tingkat buta huruf Al-Qur'an. Salah satu ujung 
tombak Pembelajaran Al-Qur‟an adalah keluarga, khususnya pada peran ibu 
rumah tangga muslim yang tugasnya membimbing anak-anaknya bisa membaca, 
memahami dan mengajarkan Al-Qur‟an pada anak-anaknya, keluarga, bahkan 
saudara dan masyarakat sekitarnya. Sehingga ibu-ibu bisa berperan dalam 
memperluas dakwah Islam dan melaksanakan perintah Allah SWT. Seperti dalam 
firman Allah dalam Al-Qur‟an dalam surat At Tahrim ayat 6 : 
ربَو ۡمُكيِلۡهَأَو ۡمُكَسُفوَأ ْآىُق ْاىُىَماَء َهيِذلّٱ بَهُيَأَٰٓي  ٗا بَهُدىُقَو ُصبَىلّٱ 
ُةَربَجِۡحلّٱَو بَهۡيَلَع ٌتَكِئَٰٓلَم ظبَلِغ  ٗ داَدِش  ٗ بلّ َنىُصۡعَي َهَللّٱ ٓبَم زَمَأ  ۡمُهَ
ُزَمۡؤُي بَم َنىُلَعۡفَيَو َنو٦  
 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Depag RI, 2011: 1062) 
 
Mengingat pentingnya pembelajaran Al-Qur‟an bagi ibu rumah tangga, 
Rasulullah SAW menganjurkan pembelajaran Al-Qur‟an dimulai sejak masa 
kanak-kanak hingga dewasa bahkan hingga di usia senja karena mengingat 
sangat luasnya materi dalam Al-Qur‟an, seperti cara membaca Al-Qur‟an, 
mengartikan Al-Qur‟an, memahami isi Al-Qur‟an hingga mengamalkan perintah 
Allah yang tertuang pada Al-Qur‟an.  
 Namun masalahnya Al-Qur‟an yang mulia disampaikan dalam bahasa Arab 
dan tidak semua umat muslim di Indonesia menguasai bahasa tersebut terlebih 
ibu-ibu yang berusia tidak muda lagi, maka untuk bisa membaca Al-Qur‟an 
terlebih dahulu harus bisa membaca huruf hijaiyyah dengan baik dan benar dan 
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memahami isi dengan benar agar tidak di salah artikan sehingga bisa saja malah 
menyesatkan. 
 Salah satu persoalan lagi adalah kultur/budaya setempat kadang 
bertentangan dengan syariat Islam yang bisa menghambat berkembangnya ilmu 
agama Islam tidak terkecuali pembelajaran Al-Qur‟an. Contohnya beberapa 
orang tua mempunyai budaya musrik, sementara orang yang lebih muda lebih 
kepada budaya foya-foya yang tentunya sangat bertentangan dengan syariat 
Islam.   
Maka dari itulah banyak organisasi Islam, lembaga Islam ataupun 
perseorangan membuat satu pembelajaran Al-Qur‟an guna membangun kembali 
masyarakat Islam yang unggul. Pembelajaran Al-Qur‟an mempunyai ciri yang 
khas didalamnya, termasuk aspek dan ruang lingkupnya.Salah satunya 
Muhammadiyah. 
Muhammadiyah didirikan oleh Kyai Ahmad Dahlan adalah salah satu 
gerakan dakwah Islam yang bersumber pada Al-Qur‟an dan As Sunnah, yang 
mempunyai tujuan bercita-cita dan bekerja agar terwujudnya masyarakat utama, 
adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT untuk melaksanakan fungsi dan misi 
manusia sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi (Fatimah Wijayati, 
2007:3). Seperti dalam Al-Qur‟an telah di sebutkan dalam surat Al Baqarah ayat 
208-209 : 
ُىَماَء َهيِذلّٱ بَهُيَأَٰٓيتَفٓبَك ِمۡلِسلّٱ يِف ْاىُلُۡخدٱ ْاى  ٗ بَلَّو ْاىُعِبَخَح ِثَٰىُطُخ 
ِۚهَٰطۡيَشّلّٱ ۥُهَوِإ ۡمُكَلّ ّوُدَع  ٗ هيِبُم  ٗ ٨ٓ٢ نِئَف مُخۡلَلَّس ۢهِم ِدۡعَب بَم 
ُمُكۡحَءٓبَج ُٰجَىِيَبۡلّٱ ْآىُمَلۡعٲَف َنَأ َهَللّٱ ٌشيِشَع ٌميِكَح ٨ٓ٢  
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Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu 
Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu 
bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana  (Depag RI, 2011: 70) 
 
Dengan demikian Muhammadiyah menawarkan berbagai program kerja 
yang mampu mendorong Pembelajaran Al-Qur‟an yang berkualitas. Salah 
satunya dengan kajian-kajian pada ortom-ortomnya termasuk Aisyiah. Dalam 
kajian Pembelajaran Al-Qur‟an diharapkan tersampainya aspek-aspek 
Pembelajaran Al-Qur‟an dalam ruang lingkupnya. Ruang lingkup Pembelajaran 
Al-Qur‟an meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan 
makhluk lain dan lingkungannya.Ruang lingkup Pembelajaran Al-Qur‟an juga 
identik dengan aspek-aspek Pembelajaran Al-Qur‟an karena materi yang 
terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu 
dengan yang lainnya. 
Seperti di desa Suruhkalang sekitar tahun 1990-an yang notabene banyak 
ormas Islam seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, LDII dan lain-lain namun 
masih juga banyak kemaksiatan, buta huruf hijaiyah, budaya yang bertentangan 
dengan syariat Islam seperti meminta berkah dikuburan, mengkeramatkan 
tempat-tempat tertentu dan lain-lain. Selain itu masyarakat waktu itu berfikiran 
hedonis dan materialis (mencari kekayaan dunia semata) yang membuat 
masyakat tidak perhatian dan kurang dalam ilmu pengetahuan agama Islam. 
Terlebih lagi Suruhkalang dekat dengan produksi alkohol yaitu bekonang dan 
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akhirnya banyak anak-anak generasi muda mudah terjerumus ke dunia minum-
minuman keras. 
Masalah tersebut diperparah pada waktu itu lingkungan yang sudah sedikit 
perkotaan, dan pendidikan yang masih rendah. Terutama kajian bagi ibu-ibu yang 
sudah berumah tangga dan berusia senja karena faktor umur menjadi kendala 
untuk belajar Al-Qur‟an dari mulai kemampuan fisik hingga mentalnya. Padahal 
kita tahu ibu rumah tangga adalah pembimbing anak-anak mereka di rumah 
masing-masing. Karena sejatinya pendidikan dari ibu adalah paling tepat karena 
mereka bisa jadi suri tauladan dan menasehati anak-anaknya secara langsung 
yang akhirnya nanti mampu menghindarkan anak-anak serta keluarga dari jurang 
kemaksiatan. Bila ibu-ibu kurang pengetahuan agama akhirnya anak-anaknya 
atau generasi penerus menjadi buta pengetahuan agama dan mempunyai akhlaq 
dan moral yang buruk.  
Ibu-ibu rumah tangga di desa Suruhkalang masih tergolong sedikit yang 
bisa membaca Al-Qur‟an dan minim pengetahuan agama Islam. Selain itu 
Suruhkalang ini dulu belum ada ormas yang membuat pembelajaran/kajian bagi 
ibu-ibu yang cocok, tepat, efektif, efisien dan menarik bagi masyarakat desa 
untuk mengembangkan/membuat kajian/pembelajaran ilmu agama Islam terlebih 
ilmu Al-Qur‟an. Yang ada hanya kajian ceramah yang hanya monoton sehingga 
tidak menarik minat dan kurang efektif. 
Hanya dengan program kemasyarakatan massal yang bisa memecahkan 
malasah ini tentunya. Dan sebagai subjeknya atau penggeraknya adalah ormas 
Islam. Seperti yang dilakukan pimpinan ranting Muhammadiyah Suruhkalang 
atau lebih tepatnya ortomnya yaitu pimpinan ranting Aisyiah Suruhkalang atau 
organisasi ibu-ibu Muhammadiyah di Suruhkalang pada tahun 1990-an membuat 
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kajian pembelajaran Al-Qur‟an yang mampu memberi angin segar terhadap ilmu 
agama khususnya ilmu Al-Qur‟an. Kajian ini mampu menarik  minat dari ibu-ibu 
khususnya didaerah Suruhkalang. Bahkan sekarang walaupun banyak 
bermunculan kajian-kajian Al Qur‟an lain namun kajian yang didirikan oleh 
aisyiah ini masih sangat diminati dan dipercaya  ibu-ibu untuk mengikutnya. 
Bahkan kajian lain tidak stabil dalam segi kuantitas dan kualitasnya, kajian 
Aisyiah ini tetap stabil dan cenderung berkembang karena pengelola selalu 
mengembangkan metode serta sarana pendukung yang menarik. Kajian ini 
memberikan pembelajaran Al-Qur‟an kepada ibu-ibu rumah tangga di desa 
Suruhkalang ini dengan pelaksanaan yang cukup menarik dan efektif. Selain itu 
ibu-ibu semakin berminat karena kajian pembelajaran Al Qur‟an ini gratis/tidak 
dipungut biaya.   
Hal ini membuat umat Islam di desa Suruhkalang ini lebih berkembang, 
maju, dan terorganisir dengan baik. Ini ditandai dengan semakin banyaknya ibu-
ibu yang sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar. Seperti dalam kajian 
membaca Al Qur‟an di masjid ketika romadhon ibu-ibu dari yang mengikuti 
kajian Aisyiah lebih baik dalam membaca Al Qur‟an.  Selain itu juga ibu-ibu 
juga dibekali ilmu-ilmu dalam mengamalkan ilmu Al-Qur‟an yang mampu 
menjadikan gaya hidup dan budaya disekitarnya menjadi Islami dan 
meninggalkan budaya yang memang bertentangan dengan syariat Islam. Dari 
kajian ini juga membuat ibu-ibu banyak mengajak tetangga dan sanak keluarga 
menghadiri pengajian-pengajian diluar maupun didalam daerah masing-masing 
bahkan ikut membantu dalam penyelenggaraan pengajian yang bersifat umum 
maupun organisasi.  
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Ibu-ibu lebih perhatian terhadap ilmu agama Islam bagi anak-anaknya 
sehingga mendorong TPQ-TPQ di masjid masing-masing dusun untuk diadakan 
lebih baik dan juga memerintahkan kepada anaknya untuk mengikuti TPQ. Dari 
hasil kajian ini juga tercetus ide membuat PAUD dan Taman Kanak-kanak yang 
membimbing dan mendidik anak-anak dengan ilmu agama dari usia dini. Dan 
akhirnya di desa Suruhkalang di tahun 2000 berdiri TK/PAUD Aisyiah 
Suruhkalang. Selain itu ibu-ibu anggota  kajian juga membantu organisasi 
Muhammadiyah mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan 
Suruhkalang yang berdiri pada tahun 2012. 
Dari latar belakang tersebut maka dapat diambil kesimpulan perlu adanya 
pembahasan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an yang efektif, efisien, tepat dan 
menarik bagi masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kelompok kajian 
/pembelajaran Al-Qur‟an ibu-ibu Aisyiah Ranting Suruhkalang. Dengan ini maka 
penulis mengambil judul “Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur‟an Pada Kajian Ibu-
Ibu Aisyiah ranting Suruhkalang, Jaten, Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
di identifikasikan adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan masyarakat dalam menerima pembelajaran Al-Qur‟an masih 
terbilang lemah. Faktor umur menjadi salah satu masalah sulitnya 
mempelajari Al-Qur‟an. 
2. Kurangnya kemampuan membaca dan memahami Al-Qur‟an di lingkungan 
masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga. 
3. Ibu-ibu rumah tangga hanya tertarik pada kajian yang bermetode menarik 
serta dengan sarana yang memadai dan tanpa dipungut biaya.  
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4. Masih jarang organisasi atau kajian pembelajaran Al-Qur‟an untuk ibu-ibu 
rumah tangga di lingkungan Suruhkalang yang bisa meningkatkan/bertahan 
dari segi kuantitas dan kualitas. 
5. Diperlukan berkembangnya pelaksanaan metode dan materi pembelajaran Al-
Qur‟an untuk kajian ibu-ibu yang variatif dan efektif agar menarik minat dari 
masyarakat.  
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi diatas, dalam penelitian ini di batasi pada masalah 
pelaksanaan metode pembelajaran dan materi pembelajaran Al-Qur‟an di kajian 
ibu-ibu Aisyiah Suruhkalang, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an pada kajian ibu-ibu Aisyiah 
ranting Suruhkalang, Jaten, Karanganyar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an pada kajian ibu-ibu Aisyiah 
ranting Suruhkalang, Jaten, Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian yang perlu diperhatikan adalah manfaat penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis  
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a. Sebagai sumbangan pikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
Pembelajaran Al-Qur‟an di dalam kajian-kajian Al-Qur‟an.  
b. Dapat memberi dasar rujukan terhadap penelitian lebih lanjut tentang 
masalah Pembelajaran Al-Qur‟an di dalam kajian-kajian Al-Qur‟an. 
2. Manfaat praktis 
Dapat menambah wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an 
pada masyarakat desa, khususnya ibu-ibu. 
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BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Al Quran 
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an 
Kata  pembelajaran  berasal  dari  kata  dasar  belajar,  dalam  arti 
sempit,  pembelajaran  merupakan  suatu  proses  belajar  agar seseorang  dapat  
melakukan  kegiatan  belajar.  Sedangkan  belajar adalah  suatu  proses  
perubahan  tingkah  laku  karena  interaksi individu  dengan  lingkungan  dan  
pengalaman (Zainal  Arifin, 2012:10). Sebagaimana  yang  terdapat  dalam  UU  
RI  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional  
(Sisdiknas)  menyebutkan  bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut Miarso (dikutip  oleh  Eveline  Siregar  danHartini  Nara),  
pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, 
dengan tujuan  yang  telah  ditetapkan  sebelum  proses  dilaksanakan  serta 
pelaksanaannya terkendali. (Eveline  Siregar  dan  Hartini  Nara, 2011: 12) 
Menurut Romayulis, (2006: 239), pembelajaran ialah membelajarkan 
siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Juga ditambahkan menurut 
gagne dan briggs, 
“pembelajaran merupakan  suatu  sistem  yang  bertujuan  untuk  membantu  
proses belajar  anak  didik,  yang  dirancang,  sedemikian  rupa  untuk 
mendukung  terjadinya  proses  belajar  anak  didik  yang  bersifat internal” 
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Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional mengacu pada 
pengertian sebagai seperangkat komponen, antara lain tujuan, bahan atau 
materi, guru, siswa, metode, alat dan penilaian atau evaluasi. Agar tujuan 
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antar 
sesama komponen terjadi kerjasama. Karena itu guru tidak boleh hanya 
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan 
dan evaluasi saja tapi dia harus memperhatikan komponen secara keseluruhan 
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 10). 
Dari  beberapa  pendapat  tersebut,  maka  dapat  disimpulkan bahwa,  
pembelajaran  merupakan  proses  yang  dilakukan  oleh pendidik  untuk  
membelajarkan  peserta  didik  pada  lingkungan belajar  tertentu  dan akhirnya  
terjadi  perubahan  tingkah  laku.  Oleh karena  pembelajaran    merupakan  
proses,  tentu  dalam  sebuah proses  terdapat  komponen-komponen  yang  
saling  terkait. Komponen-komponen    pokok  dalam  pembelajaran  mencakup 
tujuan  pembelajaran,  pendidik,  peserta  didik,  kurikulum,  strategi 
pembelajaran,  media  pembelajaran,  dan  evaluasi  pembelajaran. Hubungan 
antara komponen-komponen pembelajaran tersebut salah satunya akan 
membentuk suatu kegiatan yang bernama proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang 
untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, proses 
pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk erpartisipasi aktif sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Dedi 
Mulyasana, 2012 : 155). 
Di Indonesia proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 
14 
 
 
 
menengah diatur dalam standar proses. Berdasarkan Peraturan  Menteri  
Pendidikan  Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 
proses untuk satuan  pendidikan  dasar  dan  menengah,  bahwa  standar  proses 
berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan Dasar dan 
menengah diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik  Indonesia. 
Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 
Dengan kata lain pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 
Demikian pula pembelajaran Al-Qur‟an yang sebagaimana diketahui, 
Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab, baik lafal maupun uslub-nya. Suatu 
bahasa yang kaya kosakata dan sarat makna. Kendati Al-Qur‟an berbahasa 
Arab, tidak berarti semua orang Arab atau orang yang mahir dalam bahasa 
Arab, dapat memahami Al-Qur‟an secara rinci. Bahkan, para sahabat 
mengalami kesulitan untuk memahami kandungan Al-Qur‟an, kalau hanya 
mendengarkan dari Rasulullah SAW, karena untuk memahami Al-Qur‟an tidak 
cukup dengan kemampuan dan menguasai bahasa Arab saja, tetapi lebih dari 
itu harus menguasai ilmu penunjang (ilmu alat). 
Said Agil Husain Al Munawar, (2003:4) menyatakan untuk dapat 
memahami Al-Qur‟an dengan sempurna, bahkan untuk menerjemahkannya 
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sekalipun, diperlukan sejumlah ilmu pengetahuan, yang disebut „ulum Al-
Qur‟an. Dari keterangan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa „ulum Al-
Qur‟an atau kita sebut juga “Study Al-Qur‟an” merupakan ilmu yang sangat 
penting untuk dimiliki oleh seseorang untuk bisa mengkaji lebih dalam lagi 
mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Penulis menyimpulkan Pembelajaran al-Qur‟an adalah sebuah proses 
yang menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, 
huruf atau abjad al-Qur‟an yang diawali dengan huruf    ا sampai dengan   ي   
yang dilihatnya dan mencari maksud dari Al Qur‟an dengan mengerahkan 
beberapa tindakan melalui pengertian dan mengingat-ingat. Pembelajaran al-
Qur‟an.tidak dapat disamakan dengan pengajaran membaca-menulis di sekolah 
dasar, karena dalam pengajaran al-Qur‟an, peserta didik belajar huruf-huruf 
dan kata-kata yang tidak mereka pahami artinya. Yang paling penting dalam 
pengajaran qira‟at al- Qur‟an ialah ketrampilan membaca al-Qur‟an dengan 
baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam Ilmu Tajwid. Selain itu juga 
dianjurkan dalam membaca al-Qur‟an dengan mempelajari artinya, sehingga 
apa yang dibaca dapat  dipahami artinya. 
2. Komponen Pembelajaran Al-Qur’an 
Komponen pembelajaran Al Qur‟an penulis menyamakan dengan 
pembelajaran secara umum. Menurut Nana Sudjana (1995) untuk menciptakan 
proses belajar mengajar yang lebih optimal, maka diperlukan komponen-
komponen yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain, yaitu: 
a. Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an 
Menurut Oemar Hamalik (2005) bahwa komponen-komponen yang 
harus terkandung dalam tujuan pembelajaran, yaitu (1) perilaku terminal, 
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(2) kondisi-kondisi dan (3) standar ukuran. Hal senada dikemukakan Mager 
(Hamzah B. Uno, 2008) bahwa tujuan pembelajaran sebaiknya mencakup 
tiga komponen utama, yaitu: (1) menyatakan apa yang seharusnya dapat 
dikerjakan siswa selama belajar dan kemampuan apa yang harus 
dikuasainya pada akhir pelajaran; (2) perlu dinyatakan kondisi dan 
hambatan yang ada pada saat mendemonstrasikan perilaku tersebut; dan (3) 
perlu ada petunjuk yang jelas tentang standar penampilan minimum yang 
dapat diterima. 
Berkenaan dengan perumusan tujuan performansi, Dick dan Carey 
(Hamzah Uno, 2008) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran terdiri atas: 
(1) tujuan harus menguraikan apa yang akan dapat dikerjakan atau 
diperbuat oleh anak didik; (2) menyebutkan tujuan, memberikan kondisi 
atau keadaan yang menjadi syarat yang hadir pada  waktu anak didik 
berbuat; dan (3) menyebutkan kriteria  yang digunakan untuk menilai 
unjuk perbuatan anak didik yang dimaksudkan pada tujuan 
Berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur‟an, Abdurrahman An-
Nahlawi (1989:184) mengemukakan bahwa tujuan jangka pendek dari 
pendidikan al-Qur‟an (termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran 
membaca al-Qur‟an) adalah mampu membaca dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, memahami dengan baik dan 
menerapkannya. Di sini terkandung segi ubudiyah dan ketaatan kepada 
Allah, mengambil petunjuk dari kalam-Nya, taqwa kepada-Nya dan 
tunduk kepada-Nya 
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Sedangkan tujuan pembelajaran membaca al-Qur‟an menurut 
Mardiyo (1999:34-35) antara lain: 
a. Murid-murid dapat membaca kitab Allah dengan mantap, baik 
dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat berhenti), 
membunyikan huruf-huruf dengan makhrajnya dan persepsi 
maknanya. 
b. Murid-murid mengerti makna al-Qur‟an dan terkesan dalam jiwanya. 
c. Murid-murid mampu menimbulkan rasa haru, khusuk dan 
tenang jiwanya serta takut kepada Allah. 
d. Membiasakan murid-murid kemampuan membaca pada mushaf 
dan memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik untuk 
waqaf, mad dan idghom. 
Tujuan pembelajaran Al-Qur‟an adalah suatu target yang akan 
ditempuh dalam suatau proses pembelajaran. Dan untuk perumusan tujuan 
harus dengan melihat kondisi siswa/santri dan membuat siswa tertarik 
untuk menjalankan pembelajaran tersebut. Dalam tujuan pembelajaran Al-
Qur‟an diantaranya adalah dapat membaca,mengetahui arti dan maksud 
dari isi kandungan Al-Qur‟an.  
b. Bahan/ Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah merupakan isi dari kegiatan 
pembelajaran. Materi/bahan pelajaran ini diharapkan dapat mewarnai 
tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan 
masyarakat. 
Dalam pembelajaran Al-Qur‟an terdapat materi-materi yang harus 
dikuasai secara mendalam dan tepat, karena dalam materi ilmu Al-Qur‟an 
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sangat berpengaruh pada perilaku maupun aqidah seseorang. Bila tidak 
maka akan akan ada kekeliruan dalam membaca, memahami, bahkan 
menafsirkan ayat tertentu sehingga dapat menyesatkan. 
Berkenaan dengan persoalan ini, M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 
Rosihon Anwar (2008:16) berpendapat bahwa ruang lingkup pembahasan 
materi pembelajaran Al-Qur‟an atau lebih dikenal ilmu Al-Qur‟an/„ulum Al-
Qur‟an terdiri dari enam hal. Enam hal pokok adalah sebagai berikut ini: 
1)  Qira‟at (Cara Pembacaan Al-Qur‟an). Maksud dari Qira‟at ini 
menyangkut hal-hal berikut ini; (a) Cara keluarnya suara dari bibir 
(mahrijul hurf), (b) Cara hukum bacaan (Tajwid) al sayyid Muhammad 
bin Awali (2008:18) menjelaskan bahwa tajwid yaitu penghias qira‟at/ 
memberi hak-hak huruf dan mengembalikan huruf pada makhrojnya dan 
asal pokoknya, melmbutkan pengucapannya dengan cara yang sempurna, 
(c) Imalah, (d) cara irama membaca. 
2) Kata-Kata Al-Qur‟an. Persoalan ini menyangkut beberapa hal berikut; (a) 
Kata-kataAl-Qur‟an yang asing (gharib), (b) Kata-kata Al-Qur‟an yang 
berubah-ubah harakat akhirnya (murab), (c) Kata-kata Al-Qur‟an yang 
mempunyai makna serupa (homonim), (d) Padanan kata-kataAl-Qur‟an 
(sinonim), (f) Isti‟arah, (g) Penyerupaan (tasybih). 
3) Makna-Makna Al-Qur‟an yang Berkaitan dengan Hukum menyangkut 
hal-hal berikut; (a) Makna umum („am) yang tetap dalam keumumannya, 
(b) Makna umum („am) yang dimaksudkan makna khusus, Makna umum 
(„am) yang maknanya dikhususkan sunnah, (c) Nash, (d) Makna lahir, (e) 
Makna global (mujmal), (f) Makna yang diperinci (mufashshal), (g) 
Makna yang ditunjukkan oleh konteks pembicaraan (manthuq), (h) 
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Makna yang dapat dipahami dari konteks pembicaraan (mafhum), (i) 
Nash yang petunjuknya tidak melahirkan keraguan (muhkam), (j) Nash 
yang muskil ditafsirkan karena terdapat kesamaran di dalamnya 
(mutasyabih), (k) Nash yang maknanya tersembunyi karena suatu sebab 
yang terdapat pada kata itu sendiri (musykil), (l) Ayat yang “menghapus” 
dan yang “dihapus” (nasikh-mansukh), (n) Yang didahulukan 
(muqaddam), (m) Yang diakhirkan (muakhakhar).(Hasby ash Shiddieqy, 
2013:138) 
4) Makna-Makna Al-Qur‟an yang Berpautan dengan Kata-kata Al-Qur‟an. 
Makna-makna Al Qur‟an ini menyangkut hal-hal berikut : (a) Berpisah 
(fashl), (b) Bersambung (washl), (c) Uraian singkat (i‟jaz), (d) Uraian 
panjang (ithnab), (e) Uraian seimbang (musawah), (f) Pendek (qashr).  
5) Turunnya Al-Qur‟an (Nuzul Al-Qur‟an) menyangkut tiga hal; (a) Waktu 
dan tempat turunnya Al-Qur‟an (auqat nuzul wa mawithin annuzul), (b) 
Sebab-sebab turunnya Al-Qur‟an (asbab an-nuzul), (c) Sejarah turunnya 
Al-Qur‟an (tarikh an-nuzul). 
6) Sanad (Rangkaian Para Periwayat). Dalam hal ini sanad menyangkut 
enam hal; (a) Riwayat mutawatir, (b) Riwayat ahad, (c) Riwayat syadz, 
(d) Macam-macam qira‟at Nabi, (e) Para perawi dan penghapal Al-
Qur‟an, (f) Cara-cara penyebaran riwayat (tahammul) 
Di lihat dari uraian diatas bisa disimpulkan oleh penulis bahwa bahan 
atau materi pembelajaran Al-Qur‟an sebagai terdiri dari konmponen sebagai 
berikut : 
1) Baca tulis Al-Qur,an (BTQ) atau makhrijul hurf dan tajwid. 
2) Arti perkata  
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3) Makna keseluruhan 
4) Tafsir. 
5) Sejarah dari ayat Al-Qur‟an   
c. Ustadz/Guru 
Ustadz/guru merupakan tempat yang sentral yang keberadaannya 
merupakan penentu bagi keberhasilan pembelajaran. Tugas ustadz/guru 
secara umum ialah menyampaikan perkembangan seluruh potensi siswa 
semaksimal mungkin (menurut agama Islam) baik potensi psikomotorik, 
kognitif, maupun potensi afektif. Tugas ini tidaklah gampang, perlu didikasi 
yang tinggi dan penuh tanggungjawab. 
Selain itu ustadz/ guru dalam pembelajaran harus mempunyai 
kepribadian yang baik. Dalam kaitan dengan kompetensi kepribadian, 
Mangun Budiyanto dalam bukunya Profil Ustadz Ideal (2003 : 32-33) telah 
mengemukakan 15 etika bagi seorang ustadz dalam melaksanakan tugas 
pembelajarannya. 
“Etika bagi seorang ustadz dalam melaksanakan tugas pembelajarannya 
yaitu; Berjiwa Robbani, Niat Yang Benar dan Ikhlas, Tawadhu` 
(Rendah Hati), Khosyyah (Takut kepada Allah), Zuhud (Tidak 
Materialistis), Sabar dan tabah hati, Menguasai bidang studinya, Tetap 
terus belajar, Segera Kembali Kepada Kebenaran, Gemar 
bermusyawarah, Mengedepankan Kejujuran, Bisa Diteladani, Bersikap 
Adil, Penyantun dan Pemaaf, Mengetahui dan Memahami tabiat santri” 
 
Dari pernyataan diatas penulis menyamakan antara pembina/ustadz 
pembelajaran Al-Qur‟an dengan guru dalam kehidupan sekolah karena sama-
sama mendidik dan membimbing orang supaya menambah ilmu pengetahuan. 
Seorang pembina/ustadz/guru harus memenuhi kriteria sebagai berikut; (1) 
Harus mengerti ilmu mendidik dengan sebaik-baiknya, sehingga segala 
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tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didik (2) Harus 
memiliki bahasa yang baik dengan menggunakan sebaik mungkin, sehingga 
dengan bahasa itu anak tertarik pada pelajarannya. Dan dengan bahasa itu 
dapat menimbulkan perasaan halus pad, a yang di bina (3) Harus mencintai 
anak didiknya, sebab cinta senantiasa mengandung arti menghilangkan 
kepentingan sendiri untuk kepentingan orang lain. 
d. Siswa/ Santri 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,(2008:601) Pengertian 
siswa/murid berarti orang (anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah). 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan,(2005:62) pengertian siswa 
adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau 
mempelajari beberapa tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang 
mempelajari ilmu pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, 
dalam bentuk apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan 
moralnya dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan 
mengikuti jalan kebaikan. 
Sedangkan santri menurut KH. Abdullah Dimyathy (alm) dari 
Pandeglang Banten, berpendapat bahwa kata santri mengimplementasikan 
fungsi manusia, dengan 4 huruf yang dikandungnya : sin = “satrul al aurah” 
(menutup aurat), Nun = “na‟ibul ulama” (wakil dari ulama), Ta‟ = “tarkul al 
ma‟ashi” (meningglkan kemaksiatan), Ra‟ = “ra‟isul ummah” (pemimpin 
ummah).(Mas Dewa, 2009:23) 
Dengan demikian siswa/santri adalah setiap orang yang menerima 
pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan 
kependidikan, siswa merupakan unsur manusiawi yang penting dalam 
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kegiatan interaksi edukatif ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam 
semuagerakkegiatan pendidikan dan pengajaran, siswa adalah "kunci" yang 
menentukan terjadimya interaksi edukatif dalam rangka mempersiapkan 
potensinya. 
e. Metode Pembelajaran Al-Qur‟an 
Kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an merupakan kegiatan yang sistematis 
dan berurutan. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran perlu direncanakan 
dengan baik. Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku manusia 
setelah manusia tersebut menerima, menggapai, menguasai bahan pelajaran 
yang telah diberikan oleh pengajar. Didalam melaksanakan pembelajaran 
seharusnya disertai dengan tujuan yang jelas, terkait dengan sistem dalam 
proses pencapaian tujuan pendidikan al-Qur‟an.  
Kemudian menurut H. M. Syariati Ahmad, (1984:23) metode 
membaca dalam pembelajaran Al-Qur‟an pada tingkat awal, Antara lain: 
a. Thariqat Alif. Ba, ta (Metode Alphabet) sama metode abjad yang 
dikemukakan oleh Mahmud Yunus. 
b. Thariqat Shautiyah (Metode Bunyi) metode ini dimulai dengan bunyi 
huruf bukan nama huruf,lalu disusun menjadi suku kata, kalimat yang 
benar. Thariqat Musyafahah (Metode Meniru) yaitu dari mulut ke mulut, 
mengikuti bacaan sampai hafal, dengan cara mengucapkan langsung 
tanpa ada pikiran untuk menguraikan bagian-bagian atau huruf-hurufnya. 
c. Thariqat Jamaiyah (Campuran) guru diharapkan kebijaksanaannya dalam 
mengajarkan membaca kemudian mengamalkan kebaikan- kebaikan dari 
metode tersebut  
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Seiring berkembangnya zaman muncullah bermacam-macam metode 
pengajaran al-Qur‟an yang disusun oleh para sarjana dan tokoh dari 
kalangan pondok pesantren untuk mempermudah, mempercepat serta 
menarik perhatian dalam pengajaran al-Qur‟an. Strategi  pembelajaran  Al-
Qur‟an menurut  Zarkasyi dalam Nur Shodiq Achrom (1996:18) adalah  
sebagai berikut : 
a. Sistem sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya santri bergiliran 
satu persatu menurut kemampuan bacaannya, (mungkin satu, dua atau 
tiga bahkan empat halaman) 
b. Klasikal individu, dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan 
untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga 
halaman dan seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekankan, 
kemudian nilai prestasinya.  
Hal-hal diatas perlu diperhatikan oleh seorang pendidik dalam 
rangka memilih dan menentukan metode pembelajaran yang akan 
digunakan, karena kebanyakan pendidik hanya menggunakan satu 
metode saja yang hal itu akan membuat peserta didik menjadi bosan dan 
akan mengabaikan proses pembelajaran.  
Selain metode cara membaca Al-Qur‟an, ada juga metode 
menyampaikan tafsir dan isi kandungan dalam Al-Qur‟an. Ada sejumlah 
cara yang dapat ditempuh atau sejumlah metode interaksi yang dapat 
dipertimbangkan sebagai alternatif-alternatif untuk membina tingkah laku 
belajar secara edukatif dalam berbagai proses interaksi.  
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Abdul Majid dan Ahmad Zayadi (2005:137) menjelaskan metode-
metode yang bisa diterapkan pada kajian Al-Qur‟an antara lan:  
1) Metode Kisah-kisah. Yaitu menerangkan asbabun nuzul dan kisah-
kisah dalam Al-Qur‟an,  
2) Metode Ceramah. Metode ini merupakan metode yang sering 
digunakan dalam menyampaikan atau mengajak orang mengikuti 
ajaran yang telah ditentukan,  
3) Metode Tanya Jawab. Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar 
di mana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid 
tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah 
mereka baca, 
4) Metode Diskusi. Metode ini biasanya erat kaitannya dengan metode 
lainnya misalnya metode ceramah, karyawisata dan lain-lain karena 
metode diskusi ini adalah bagian yang terpenting dalam memecahkan 
suatu masalah (problem solving),  
5) Metode Demonstrasi dan Eksperimen. Metode Demontsrasi dan 
Eksperimen adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan penjelasan 
lisan disertai perbuatan atau memperlihatkan sesuatu proses tertentu 
yang kemudian diikuti atau dicoba oleh peserta didik untuk 
melakukannya. 
f. Alat dan media Pengajaran Al Quran 
Zainal Mustakim (2011:148) mengemukakan yang dimaksud dengan 
alat bantu pembelajaran adalah alat yang mempermudah dalam penyampaian 
bahan pendidikan atau pengajaran. Alat bantu ini sering disebut alat peraga 
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karena berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses 
pengajaran. Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan 
yang ada pada setiap manusia itu diterima atau ditangkap oleh panca indera. 
Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar, dan  dibaca. Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan 
diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arief S.Sadiman : 
2007). 
Menurut Arief  S.Sadiman,dkk (2007:6-7) Macam-macam Media 
Pengajaran Klasifikasinya dapat dilihat dari jenisnya, daya liputnya dan dari 
bahan serta pembuatanya. Dilihat dari jenisnya pertama, media auditif media 
yang mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, 
piringan hitam. Kedua, media visual adalah media yang hanya mengandalkan 
indra penglihatan. Media visual ini  yang menampilkan gambar diam seperti 
film strip (film rangkai) slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, dan 
cetakan. Adapula media visual yang menampilkan gambar atau symbol yang 
bergerak seperti film bisu, dan film kartun. Ketiga, media Audiovisual, yaitu 
media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini 
mempunyai kemampuan  yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media 
yang pertama dan kedua. 
Dilihat dari liputnya, pertama media dengan daya liput luas dan 
serentak penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta 
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dapat menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. 
contoh radio dan televisi. Kedua, media dengan daya liput yang terbatas oleh 
ruang dan tempat, media ini dalam penggunaanya membutuhkan ruang dan 
tempat yang khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus 
menggunakan tempat yang tertutup dan gelap. Ketiga, media untuk 
pengajaran individual media ini penggunaanya harus berupaya untuk seorang 
diri. 
Dilihat dari bahan pembuatanya, pertama media sederhana media ini 
bahan dasarnya mudahdiperoleh dan harganya murah,cara pembuatanya 
mudah, dan penggunaanya tidak sulit. Kedua, media kompleks, media ini 
adalah media yang bahan dan alat pembuatanya sulit diproleh serta mahal 
harganya, sulit mebuatnya, dan penggunaanya memerlukan keterampilan 
yang memadai. 
g. Evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di sebuah kajian 
mempunyai kaitan materi yang hendak diberikan dan dengan metode belajar 
mengajar yang dipakai guru dan siswa dalam memberikan atau menerima 
materi. Sejauh mana keberhasilan guru memberikan materi dan sejauh mana 
siswa menyerap materi yang disajikan itu dapat diperoleh informasinya 
melalui evaluasi. 
a) Pengertian Evaluasi 
Secara etimologi kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris: 
evaluation, akar katanya value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam 
bahasa Arab disebut Al- Qimah atau Al taqdir . Dengan demikian secara 
harfiah, evaluasi pendidikan al-taqdiir al tarbawiy dapat diartikan sebagai 
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penilaian dalam bidang pendidikan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan pendidikan . Sedangkan secara terminologi evaluasi 
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu 
obyek dengan menggunakan intrument dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolak ukur memperoleh kesimpulan. 
Menurut  Ramayulis (2008:332) mengatakan “Evaluasi merupakan 
suatu proses mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 
informasi guna menetapkan keluasan pencapaian tujuan oleh individu 
Yang dimaksud dengan evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur‟an adalah 
pengambilan sejumlah keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran Al-
Qur‟an guna melihat sejauh mana keberhasilan pembelajaran Al-Qur‟an 
yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pembelajaran Al-
Qur‟an. Atau lebih singkatnya yang dimaksud dengan evaluasi disini 
adalah evaluasi tentang proses belajar mengajar dimana guru berinteraksi 
dengan siswa (Usman, Basyiruddin, 2002:130). 
Dari uraian diatas bisa diambil kesimpulan evaluasi sebagai 
penilaian atau mengetahui hasil usaha guru dalam memberikan suatu 
pembelajaran kepada murid-muridnya sampai di mana murid-murid 
tersebut mengerti tentang pelajaran-pelajaran yang telah disajikan. 
Seberapa banyak murid-murid yang telah menguasai pelajaran itu dengan 
baik atau berapa banyak yang baru hanya setengah memahami atau masih 
kabur sama sekali. Atau bisa dikatakan evaluasi merupakan alat untuk 
mengukur atau mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap 
bahan pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Berkaitan dengan 
pembelajaran Al-Qur‟an evaluasi membantu mengetahui bahwa 
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pembelajaran Al-Qur‟an berjalan dengan baik dan menghasilkan yang 
diharapkan atau tidak. 
b) Tujuan dan Fungsi Evaluasi 
Sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan tercapai atau belum, 
maka tujuan memegang peranan yang sangat penting dalam evaluasi. 
Adapun tujuan dari evaluasi antara lain sebagai berikut (1) Untuk 
mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam satu 
ukuran waktu proses belajar tertentu, (2) Untuk mengetahui posisi atau 
kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya, (3) Untuk mengetahui 
tingkat usaha yang dilakukan siswa  dalam belajar, (4) Untuk mengetahui 
hingga sejauh mana siswa telah mendaya gunakan kapasitas kognitifnya 
(kemampuan kecerdasan yag dimiliki atau untuk keperluan belajar), (5) 
Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar 
yang telah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah skripsi penelitian 
oleh Sri Lestari (2010) dengan judul pelaksanaan pembelajaran membaca Al 
Qur‟an pada Jamaah ibu-ibu Pengajian AN Nisa di Daerah Siwal Baki 
Sukoharjo. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan metode dan materi 
pembelajaran membaca Al Qur‟an pada lingkup pengajian ibu-ibu di daerah 
Baki, Sukoharjo.   
Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan Pembelajaran Al Qur‟an 
pada pengajian An Nisa di Siwal, Baki, Sukoharjo sasarannya yaitu ibu-ibu yang 
belum bisa membaca Al Qur‟an dengan baik. Metode pelaksanaan  secara 
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sistematis dan sesuai dengan siswa. Pembelajaran Al Qur‟an pada pengajian  
ibu-ibu An Nisa di Siwal, Baki, Sukoharjo ini dilaksanakan dikarenakan masih 
banyaknya ibu-ibu muslim yang belum bisa membaca Al Qur‟an dengan 
baik.sehingga mendorong para alim ulama yang memdirikan pengajian sekaligus 
pembelajaran membaca Al Qur‟an. 
Pelaksanaan pembelajaran Al Qur‟an pada pengajian  ibu-ibu An Nisa di 
Siwal, Baki, Sukoharjo ini dengan metode tartil pembiasaan membaca Al Qur‟an 
dengan dipandu oleh Ustadz/pembinapengajian. Materi pada pembelajaran Al 
Qur‟an pada pengajian  ibu-ibu An Nisa di Siwal, Baki, Sukoharjo ini terbagi 
menjadi dua, pertama materi pokok terdiri dari membaca Al Qur‟an dengan 
makhrijul hurf dan tajwid, kedua materi tunjangan terdiri dari ibadah, hafalan, 
menulis Al Qur‟an dan beberapa hadits. Proses tersebut adalah dimulai dengan 
doa dan pemberian motivasi kepada siswa, tahap inti digunakan metode ceramah 
dan diskusi, tahap akhir mereview pelajaran dan menutup dengan doa. 
Beberapa hasil Pelaksanaan pembelajaran Al Qur‟an pada pengajian  ibu-
ibu An Nisa di Siwal, Baki, Sukoharjo adalah pertama, meningkatkan kualitas 
membaca Al Qur‟an untuk ibu-ibu anggota pengajian. Kedua, ibu-ibu 
mengetahui ilmu agama Islam yang lebih. Ketiga, mewujudkan busana yang 
Islami, Keempat, peningkatan kualitas dan prasarana.  
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti pelaksanaan pembelajaran Al Qur‟an pada lingkup masyarakat desa 
khususnya ibu-ibu dan materi yang mengajarkan membaca Al Qur‟an dengan 
baik dan benar. Pelaksanaan dengan mendirikan sebuah kajian dan program 
pendidikan dan megunakan metode dan strategi yang dianggap efektif, efisien 
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dan tepat pada lingkungan desa tersebut.Sekaligus memberdayakan potensi-
potensi desa tentang pembelajaran Al Qur‟an. 
Sedangkan perbedaan penelitian Sri Lestari dan penelitian ini adalah 
penelitian Sri Lestari hanya fokus pada membaca Al Qur‟an walaupun  ada 
materi lain itu hanya sebagai materi penunjang. Selain itu penelitian Sri Lestari 
menggunakan metode tartil pembiasaan. Untuk penelitian kami mencakup bukan 
hanya membaca Al Qur‟an tetapi juga mempelajari ilmu tajwid dan isi 
kandungan dari Al Qur‟an dengan metode sema‟an dengan Iqro dan Juz Amma, 
ceramah, dan tanya jawab. Selain itu juga ditunjang dengan prasarana yang 
selalu di kembangkan. 
Penelitian kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Irfan 
Chalimy dengan judul Pengajian Tafsir Al Quran Di Pondok Pesantren Al 
Furqon Sanden Bantul Yogyakarta (Kajian Terhadap Metode Pembelajaran). 
Penilitian ini membahas tentang kajian al quran di pondok pesantren Al Furqon 
di Desa Sanden yang fokus terhadap metode pembelajaran tafsirnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan proses pembelajaran tafsir Al Qur`an di 
Pondok Pesantren Al Furqon Sanden terdiri dari dua bagian pokok, yakni : 
penjelasan materi dan menanggapi respon dari jama`ah. Pada bagian penjelasan 
materi terbagi menjadi 4 tahap, yakni : tahap pertama pengasuh membacakan 
ayat-ayat  Al Qur`an yang akan dibahas, tahap kedua pengasuh menuntun 
jama`ah membaca ayat-ayat tersebut sepenggal demi sepenggal, tahap ketiga 
pengasuh memberikan makna kata demi kata pada ayat-ayat tersebut dan tahap 
keempat pengasuh menjelaskan tafsir dari ayat-ayat tersebut. Pengasuh 
menerapkan delapan metode pembelajaran, yakni : (1) metode ceramah, (2) 
metode demonstrasi, (3) metode tanya jawab, (4) metode diskusi, (5) metode bil 
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mitsal / analog, (6) metode bandongan, (7) metode repetisi dan (8) metode bil 
hal / keteladanan. 
Dalam penerapan metode pembelajaran tafsir Al Qur`an di Pondok 
Pesantren Al Furqon Sanden terdapat beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukungnya adalah Figur pengasuh, Pengasuh 
mempunyai kecakapan dalam mengolah kata (retorika) serta memahami latar 
belakang jama`ah / santri secara mendalam dan penataan forum pengajian yang 
cukup baik. 
Sedangkan faktor-faktor yang menjadi penghambatnya adalah tingkat 
heterogenitas jama`ah yang cukup tinggi, jama`ah yang membawa kitab atau 
buku catatan sebagai media pembelajaran jumlahnya masih sedikit tingkat 
keberanian jama`ah untuk merespon materi yang disampaikan dengan 
mengajukan pertanyaan masih rendah. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama di dalam lingkup 
kajian dan sama membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Muhammad Irfan lebih fokus pada 
metode, sedangkan penelitian kami selain metode juga meneliti pelaksanaan, 
materi dan pelaku kajiannya. Dari segi materinya hanya mengupas tentang tafsir, 
perbedaannya dalam penelitian ini juga membahas cara membaca, terjemahan 
dan tafsirnya. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan kajian teori datas pembelajaran adalah proses belajar 
mengajar. Pembelajaran paling sedikit terdiri dari empat komponen, yaitu: 1) 
tujuan; 2) metode; 3) materi; dan 4) evaluasi. Tujuan merupakan hasil belajar 
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yang hendak dicapai melauli proses pembelajaran yang berupa sejumlah 
pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai, serta keterampilan. Tujuan dirumuskan 
dalam bentuk kata kerja operasinal. 
Materi atau bahan ajar berisi sejumlah pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai yang hendak ditransfer dan ditransformasikan kepada peserta didik untuk 
mencapai tujuan yang telah ditatapkan.Metode pembelajaran adalah suatu cara 
atau jalan yang berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam menyajikan bahan 
pelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Metode 
Pembelajaran Al-Qur‟an juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan oleh 
seorang guru agama dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
sesuai dengan ilmu Al-Qur‟an. Evaluasi atau penilaian merupakan bentuk 
pengukuran terhadap pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan.   
Dalam agama telas jelas bahwa mencari ilmu hukumnya wajib, terlebih 
ilmu Agama Islam. Dalam suatu pembelajaran Agama Islam hampir semua ilmu 
diambil dari Al-Qur‟an. Dalam Al-Qur‟an membahas sangatlah kompleks, dari 
mulai aqidah atau sering disebut keyakinan, akhlaq atau budi pekerti, ibadah, 
bahkan sampai ilmu alam dan ilmu alam semesta.  
Belajar Al-Qur‟an dianjurkan dimulai sejak dini hingga dewasa bahkan 
sampai usia senja. Kita melihat fenomena yang ada didesa-desa banyak ibu-ibu 
rumah tangga muslim yang belum mengetahui isi dalam kitab Agama mereka 
yaitu Al-Qur‟an. Bahkan masih banyak yang membacanya saja masih terbata-
bata, apalagi mengetahui isi dan memahami Al-Qur‟an serta mengamalkannya 
di kehidupan sehari-hari. Padahal mereka dituntut untuk nantinya mendidik 
anak-anak mereka dalam lingkungan keluarga. Maka dari sebab tersebut kajian 
pembelajaran Al-Qur‟an  Aisyiah di Suruhkalang ini di bentuk. Supaya bisa 
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membantu para ibu-ibu rumah tangga sedikit banyak mengetahui ilmu Al-
Qur‟an .  
Organisasi Aisyiah di Suruhkalang termasuk kumpulan ibu-ibu muslim 
yang terorganisir sangat baik di desa Suruhkalang. Organisasi Aisyiah yang di 
bawah naungan organisasi Islam Muhammadiyah di Ranting Suruhkalang, 
sehingga selalu di awasi dan didukung penuh oleh muhammadiyah. Termasuk 
kegiatan kajian pembelajaran Al-Qur‟an ini sangat diukung oleh 
Muhammadiyah Ranting Suruhkalang dari segi pelaksanaan, fasilitas dan lain-
lain.   
Didalam kajian pembelajaran Al-Qur‟an  ini peserta kajian akan diberi 
materi tentang membaca Al-Qur‟an dengan baik beserta isi kandungan Al 
Qur‟an dengan Metode tertentu yang menarik dan diampu oleh guru atau 
ustadz/ustadzah yang berkompeten dalam bidangnya, serta diorganisasikan 
dengan sangat baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian diskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
diskriptif bebrapa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di 
amati (Lexi J. Moleong, 2007: 4).   
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang akan 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data ini 
diperoleh dari wawancara oleh peneliti dengan pembina kajian, anggota kajian, 
tokoh masyarakat dan analisis data yang didapatkan peneliti dari kajian Aisyiah 
ranting Suruhkalang. 
Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan “proses” dari pada 
“hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti 
akan jauh lebih jelas apabila di amati dengan proses. Bogdan dan Biklen 
memberikan contoh seorang peneliti yang menelaah sikap seorang guru terhadap 
siswa dalam jenis tertentu. Peneliti mengamati dalam hubungan sehari-hari, 
kemudian menjelaskan tentang sikap yang diteliti, dengan kata lain peranan 
proses dalam penelitian kualitatif sangat besar sekali (Moleong, 2001: 7). 
  
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Setting penelitian yang di ambil dalam penelitian ini adalah di desa 
Suruhkalang, Jaten, Karanganyar. Adapun alasan pemilihan tempat tersebut 
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dikarenakan desa Suruhkalang adalah desa yang strategis dimana perbatasan 
dengan kabupaten sukoharjo. Di desa ini pada tahun 1990-an masyarakat masih 
tergolong masih lemah dalam ilmu agama Islam, terutama ibu-ibu rumah 
tangga. 
Organisasi Aisyiah Ranting Suruhkalang membuat kajian 
pembelajaran Al-Qur‟an untuk ibu-ibu di desa Suruhkalang yang efektif dan 
mampu menggugah kaum ibu-ibu untuk belajar Al-Qur‟an. Hingga sekaran 
kajian ini mampu mendidik ibu-ibu anggota kajian dengan baik. Selain itu juga 
menghasilkan/membuat program-program lain yang bisa mengembangkan 
agama Islam di desa Suruhkalang lebih maju.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2014 sampai Desember 2016. 
 
C. Subjek Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dan fokus penelitian, maka 
subjek penelitian ini adalah ibu-ibu yang mengikuti kajian dan ustadz dan 
ustadzah kajian Aisyiah di Suruhkalang.   
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah sesepuh, pengurus 
majelis taklim Aisyiah, serta masyarakat di desa Suruhkalang tersebut. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode-metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan 
data penelitian ini adalah interview atau wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 
ini dilakukan pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2007: 186). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian (Imam 
gunawan, 2014:160). 
Adapun informan dari penelitian ini adalah sesepuh, pengurus majelis 
taklim Aisyiah, serta masyarakat di desa Suruhkalang tersebut. 
Wawancara ini digunakan untuk mencari data antara lain : 
a. Gambaran Umum Desa Suruhkalang Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar 
b. Sekilas tentang Program Aisyiyah  
c. Model Pembelajaran Majelis Taklim Aisyiah 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat 
e. Pembelajaran Al Qur‟an di Kajian Ibu-Ibu Majelis Taklim Aisyiah 
Suruhkalang Jaten Karanganyar 
2. Observasi  
Selain dengan menggunakan metode wawancara juga menggunakan 
observasi atau pengamatan. Observasi menurut Mardalis (2002: 63) adalah 
cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau studi yang di sengaja atau 
sistem tentang keadaan dengan jalan mengamati dan mencatat. Tujuan 
observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya 
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elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba komplek 
dalam pola-pola kultur tertentu (Imam Gunawan, 2014:143).   
Metode observasi ini akan digunakan untuk melakukan pengamatan 
langsung obyek penelitian guna mendapatkan data mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Al Quran pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang 
Jaten Karanganyar. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
dapat berbentuk tukisan, gambar atau karya-karya momumental dari 
seseorang (Sugiono, 2015 : 82). Dokumen merupakan sumber data yang 
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 
gambar dan karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 
bagi proses penelitian (Imam Gunawan, 2014:178).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan antara lain tentang buku panduan, struktur organisasi, data 
pembina dan guru, dan angota kajian, notulen, dan sebagainya.  
Ketiga metode diatas digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Namun masih diperlukan alat lain yang 
sangat penting yaitu catatan lapangan. Menurut Bogdan dan Biklen dalam 
Moleong (2007: 209) catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yag 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
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E. Keabsahan Data  
Keabsahan data merupakan syarat yang harus di penuhi. Dalam penelitian 
kualitatif ada beberapa cara untuk mengecek keabsahan data atau untuk 
mengembangkan validitas, untuk mencapai tujuan, peneliti melakukan 
pemeriksaan data untuk mendapatkan hasil penelitian yang mempunyai derajat 
keapsahan data yang tinggi.    
Pemeriksaan validitas data dilakukan dengan cara beberapa teknik dalam 
buku Moleong (2007:327) : 
1. Perpanjangan keikutsertaan  
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.Maksud dari 
perpanjangan keikutsertaan ini memungkinkan peneliti terbuka terhadap 
pengaruh ganda yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada 
peneliti dan subyek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. 
2. Ketekunan pengamat 
Ketekunan pengamat berarti mencari data secara konsisten intrepestasi 
dengan cara dalam kaitan dengan proses yang konstan dan tentative. 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keapsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007 : 330).  
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Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan 
terhadap data yang diperoleh.   
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi sumber. Menurut patton dalam Moleong (2007 : 330), 
tringulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan sesuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berada dalam penelitian kualitatif. Hal yang dapat dicapai dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pangamatan dengan hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lainya.  
3. Membandingkan hasil wawncara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari oleh diri sendiri maupun oleh orang lain (Sugiono, 2015 : 
89).  
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yag dilakukan 
denga jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi sutuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kerpada orang lain (Moleong, 
2007:248).  
Dalam proses analisis data, peneliti menelaah data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, pengamatan, dokumentasi dan sebagainya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kajian Aisyiah ranting Suruhkalang.  
Setelah menelaah data, adapun langkah-langkah dalam analisis data 
meliputi: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaa, pengabstrakan dan informasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan (Miles dkk, 1992 : 16).   
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan bila mencarinya bila diperlukan (Sugiono, 2015 : 92).  
2. Penyajian Data (Data Display)  
Adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Milles dkk, 1992: 
17). Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
urian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
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pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiono, 2015 : 99).  
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Profil Pimpinan Ranting 'Aisyiyah Suruhkalang 
a. Letak Geografis 
Pimpinan Ranting 'Aisyiyah Suruhkalang berada di 
lingkungan desa Suruhkalang.  Suruhkalang merupakan salah  satu 
desa  yang berada di  kecamatan  Jaten Kabupaten Karanganyar.  Desa  
yang  memiliki  luas  wilayah  ± 302.575 Ha. Lokasi Ranting  
'Aisyiyah Suruhkalang  berbatasan dengan  Desa Jati Kec. Jaten di  
sebelah  utara,  Desa Jatisobo dan Kayuapak Kec Polokarto Sukoharjo  
di  sebelah  selatan,  Kalurahan Lalung Kec. Karanganyar di sebelah 
timur, serta Desa Kragilan  Kec. Mojolaban Sukoharjo di sebelah 
barat. (Dokumentasi data organisasi Aisyiah Ranting Suruhkalang, 
pada 6 November 2016) 
b. Struktur Pimpinan 
Berikut ini merupakan struktur atau susunan Pimpinan Ranting 
'Aisyiyah Suruhkalang periode 2015-2020 
1) Ketua Umum : Hj Sri Lastutik, S.Pd. 
Ketua  I : Nuryuni Handayani, S.Ag 
Ketua  II : Sumarsih 
2) Sekretaris   I : Sri Suparmi, S.Pd. 
Sekretaris   II : Maryani 
3) Bendahara  I : Tri Budi Lestari, S.Pd 
Bendahara  II : Ria Widayati 
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Majlis-Majlis 
1) Majlis Tabligh                  I    : Sri Mulyani 
                    II    : Endah 
2) Majlis Pengajaran                   : Sri Sulami 
            II    : Lurith 
3) Majlis Ekonomi                  I   : Umiyati 
                                                          II   : Purwantiningsih 
4) Majlis Kesejahtaraan Sosial  I : Endang Sri Sutarti 
    II: Siam Mulyono 
(Dokumentasi data organisasi Aisyiah Ranting Suruhkalang, pada 
6 November 2016) 
c. Program Kerja 
1) Bidang Tabligh 
Tujuan :  
Terbangunnya kualitas aqidah, ibadah dan muamalah duniawiyah 
dikalangan umat berlandaskan Al Qur‟andan Sunnah Rasulullah 
melalui pesan-pesan yang bersifat pencerahan. 
a) Mengadakan kajian pembelajaran Al quran secara rutin 2 
minggu sekali dengan tempat bergiliran di rumah anggota 
kajian.  
b) Mengadakan pengajian rutin di kalangan warga Aisyiyah dan 
masyarakat luas dengan materi : aqidah, akhlak, ibadah, 
muamalah berdasarkan keputusan majlis tarjih Muhammadiyah 
c) Membuat peta dakwah di sub-sub ranting 
d) Perintisan qoryah toyyibah. 
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2) Bidang Pengajaran 
Tujuan :  
Meningkatkan kualitas unggulan pengajaran Aisyiyah sebagai 
strategi pembentukan manusia seutuhnya yang berilmu dan 
berkarakter sesuai dengan tujuan pengajaran. 
a) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan pengelolaan 
PAUD dan TK sesuai dengan standar yang ditetapkan 
pemerintah dan Aisyiyah. 
b) Meningkatkan dan mengembangkan pengajaran formal dan 
non formal. 
c) Penguatan kelembagaan, SDM pengelola/penyelenggara amal 
usaha melalui pelatihan 
d) Mengikutsertakan pengajar PAUD dan TK dalam work shop 
dan pelatihan Kurikulum 2013 yang terintegrasi AIKA. 
e) Mengikutsertakan pengajar PAUD dan TK pada diklat PTK 
untuk perbaikan pembelajaran 
f) Mengoptimalkan daya dukung dan menambah sarana dan 
prasarana. 
g) Mensinergikan kegiatan ekstra kurikuler sesuai kebutuhan Ibu-
Ibu 
h) Meningkatkan pemahaman dan kemampuan terkait dengan 
perlindungan dan keselamatan Ibu-Ibu. 
3) Bidang Ekonomi 
Tujuan :  
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Terbangunnya kesadaran dan perilaku ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan warga umat dan 
masyarakat. 
a) Pelatihan pemberdayaan perempuan bagi pembisnis pemula 
b) Pelatihan langsung tentang keterampilan wanita yang dapat 
menghasilkan/ menambah income keluarga/ bernilai 
ekonomis. 
c) Mendirikan pra-koperasi 
d) Sosialisasi makanan halal 
e) Bazar produk hasil pelatihan 
4) Bidang Kesejahteraan  Sosial 
Tujuan :  
Berkembangnya/ meningkatnya pemberdayaan pelayanan dan 
santunan masyarakat dhuafa berbazis al ma‟un 
a) Meningkatkan pengelolaan MKS sesuai pedoman hidup Islam 
b) Mengkomunikasikan, meningkatkan kajian-kajian tentang isu-
isu perlindungan sosial berbazis Islam. 
c) Mengusahakan santunan pengajaran bagi ibu-ibu 
yatim/piatu/dhuafa bekerjasama dengan Muhammadiyah dan 
orang tua asuh. 
Meningkatkan kepedulian pada nasib dhuafa dengan memberikan 
santunan minimal 1 kali setahun. (Dokumentasi data organisasi 
Aisyiah Ranting Suruhkalang, pada 6 November 2016) 
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d. Sejarah Berdirinya Pembelajaran Al Qur‟an pada Kajian Ibu-ibu 
Aisyiah Ranting Suruhkalang 
Lembaga ini muncul karena dilatar belakangi oleh kebutuhan 
akan pengajaran agama  Islam  di lingkungan  masyarakat  di  Desa  
Suruhkalang  untuk  masyarakat pada umumnya dan ibu-ibu pada 
khususnya. Hal ini diperkuat ungkapan dari Nuryuni Handayani 
selaku salah satu pengelola, bahwa :   
“Sejarahnya Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ini  dulu  karena  ingin 
membekali  ibu-ibu  supaya  tahu tentang Al Qur‟andan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”. (wawancara dengan 
Nuryuni Handayani, 12 September 2016) 
 
Lembaga yang dikelola secara individu ini ada sejak tahun 
1990-an.  Pada  awal  berdirinya kajian ini merupakan lembaga yang 
di kelola oleh ibu-ibu dari istri tokoh pengurus Muhammadiyah 
Suruhkalang yang rumahnya ada di dusun suruh tani yang memiliki  
sedikit anggota sekitar 5-10 anggota ibu-ibu. Setelah berjalan 
beberapa tahun Aisyiah Ranting Suruhkalang berinisiatif menjadikan 
kajian tersebut sebagai salah satu programnya. Ini juga di pengaruhi 
oleh Aisyiah ranting Jatisobo, cabang Blimbing yang pada saat itu 
letak geografis berdekatan dengan ranting Suruhkalang.  
Pelaksanaan pembelajaran di awal pendiriannya hanya 
dengan membaca bersama di pimpin oleh salah satu anggota yang 
memang mempunyai ilmu membaca Al Qur‟annya lebih baik dari 
yang lain.    Seiring berjalannya waktu anggota kajian semakin banyak 
bahkan anggota kajian berasal tidak  hanya dari desa setempat tetapi 
juga  desa lain di sekitar desa tersebut diantaranya desa Jati dan Desa 
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Jatisobo. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Asrori salah satu pendiri 
kajian ini: 
“Pengajian al qur‟an ini di mulai di dusun suruh tani, lalu 
disarankan oleh Aisyiah jatisobo supaya menjadi program aisyiah 
ranting Suruhkalang saja, agar pesertanya bukan hanya dusun 
suruh tani tapi se-desa Suruhkalang dan lama menjadi banyak 
yang mengikuti” (wawancara dengan Ibu Asrori, 15 September 
2016) 
 
Lembaga ini menjadi Kajian Pembelajaran Al Qur‟an. Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an  tercatat di Departemen Agama (DEPAG) 
sejak  11 Nopember 2010 dengan nomor  KD. 
11.18/6/BA.01.1/5221/2010  dan  NSPQ  :  411233180273. Tujuan 
dari pelaksanaan program ini adalah  
“Membekali ibu-ibu tentang Al Qur‟an dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari”.  
 
Adapun Visi dan Misi Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ini adalah  .  
 
“Mewujudkan masyarakat yang Islam yang sebenar-benarnya 
dengan memiliki kemampuan membaca Al Qur‟an dengan baik dan 
benar ” 
 
 “Memberi pendidikan Al Qur‟an kepada ibu-ibu sehingga dapat 
mengetahui tuntunan agama  sesuai  dengan  ajaran  nabi  
Muhammad  SAW”. (Dokumentasi data kajian pembelajaran Al 
Qur‟an) 
 
Melalui visi dan misi itulah yang mendorong pendiri sekaligus  
pengelola kajian pembelajaran Al Qur‟an tersebut tetap konsisten dalam 
mengajarkan ibu-ibu membaca Al Qur‟an serta dilengkapi dengan 
pembelajaran tentang  isi kandungannya dan  materi  keagamaan  lain 
misalnya fiqih, akidah, akhlak, bahasa arab, dan lain-lain. 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an di Kajian Ibu-ibu 
Aisyiah ini menggunakan metode sema‟an dan Iqro, serta ceramah 
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tentang isi kandungan Al Qur‟an. Dan pada awal berdiri hingga saat 
ini penggunaan metode pembelajaran baca tulis Al Qur‟an 
mengalami beberapa perubahan. Berdasarkan penuturan pengelola 
kajian ini perubahan metode dilakukan untuk memberikan  
kemudahan para santri ibu-ibu dalam belajar baca tulis Al Qur‟an 
dengan baik dan benar. Seperti apa yang diungkapan oleh Nuryuni 
Handayani, bahwa :  
“Kalau metode sempat ganti beberapa kali pada awal dulu 
hanya membaca bersama-sama sampai sekitar tahun 2000, 
lalu ganti sema‟an dengan Ustadz bersama-sama s/d 2007, 
setelah 2007 sampai sekarang menggunakan sema‟an dan di 
padukan metode IQRO ditambah tajwid”. (wawancara 
dengan Nuryuni Handayani, 12 September 2016) 
 
Dari  jawaban  informan  tersebut  menunjukkan  bahwa  
beberapa  perubahan metode  tersebut  adalah;  pada  awal  berdiri  
tahun  1990  sampai  dengan  tahun  2000 menggunakan metode 
membaca Al Qur‟an bersama-sam, tahun 2000 sampai dengan 2007 
menggunakan metode sema‟an dengan Ustadz/pengajar, dan mulai 
tahun 2007 sampai dengan sekarang menggunakan perpaduan 
membaca bersama, sema‟an Ustadz/pengajar dipadu dengan metode 
Iqro‟ serta Tajwid. 
Tabel 1. Periode Perubahan Metode Pembelajaran Baca Tulis Al 
Qur‟andi Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
No Metode Pembelajaran Periode (Tahun) 
1 Membaca Al Qur‟an bersama 1990 s/d 2000 
2 Sema‟an dengan Ustadz 2000 s/d 2007 
3 Membaca bersama dan 
sema‟an dipadu dengan 
metode IQRO‟ dan Tajwid 
2007 s/d sekarang 
Sumber : Catatan Wawancara IV, 12-13 September 2016 
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Komponen pembelajaran Al Qur‟an pada Kajian Ibu-ibu 
Aisyiah Ranting Suruhkalang ada komponen pokok dan penunjang. 
Komponen pokok seperti materi, metode, ustadz pengajar, dan 
pengajar. Sedangkan komponen penunjang seperti sarana prasarana 
dan media pembelajaran. 
e. Materi dalam pembelajaran Al Qur‟an pada kajian Aisyiah 
Suruhkalang 
Adapun materi-materi yang diberikan diantaranya membaca 
Al Qur‟an dengan tahsin dan tartil, materi Tajwid, materi Tafsir Al 
Qur‟an. Diawal memang materi tersebut hanya menggunakan mushaf 
Al Qur‟an terejemah, sekarang sudah sedikit berkembang 
menggunakan kitab Iqro juz amma khusus dan buku tajwid dari 
pengelola kajian untuk semua anggota, dan ustadz juga sudah 
menggunakan buku/kitab/modul tajwid dan tafsir Al Qur‟an bahkan 
juga menggunakan sarana file atau aplikasi peralatan elektronik 
untuk menunjang kajian pembelajaran Al Qur‟an ini. 
f. Pengajar pembelajaran Al Qur‟an pada kajian Aisyiah Suruhkalang  
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an  memiliki  2  (dua)  tenaga  
pengajar (Ustadz), dan 1 (satu) asisten pengajar dari salah satu 
anggota pengurus organisasi Aisyiah sekaligus pengelola kajian. 
Semua pengajar merupakan alumni pesantren dan sekolah 
keagamaan. Ustadznya juga dari pengurus cabang Muhammadiyah 
kecamatan Jaten. Selain itu juga dibantu oleh anggota kajian dalam 
pembelajaran membaca Al Qur‟an, yaitu anggota kajian yang sudah 
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lumayan dalam membaca Al Qur‟an membantu teman sebaya yang 
belum bisa membaca dengan lancar. 
Berdasarkan  penuturan  pengasuh kajian pembelajaran Al 
Qur‟an ini, pengajar yang ada tidak mendapatkan gaji atau  tunjangan 
baik dari lembaga sendiri maupun pemerintah setempat  sehingga 
sifatnya sukarela atau panggilan jiwa. Sebagaimana diungkapan oleh 
Nuryuni Handayani, bahwa :  
“Pengajarnya  kalau  dulu  waktu  awal  berdiri salah satu 
anggota yang mempunyai kemampuan membaca dan ilmu 
agama lebih dari yang lain. Kalau sekarang pengajarnya ada 
Bp Suratmin, S.Ag dan Bp Drs.Aris Purwanto sebagai 
cadangan, dan saya sebagai pembantu pembelajaran dan 
teman-teman pengelola yang lain. Dan para ustadz tersebut 
tidak di gaji sama sekali, karena beliau berdua ikhlas dalam 
mengajar ibu-ibu” (wawancara dengan Nuryuni Handayani, 
12 September 2016) 
 
Berikut daftar nama pengajar di Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an:  
 
Tabel 3. Daftar Pengajar Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
No Nama  Jabatan Keterangan 
1 Suratmin, S.Ag Pengajar Utama Ustadz 
2 Drs. Aris Purwanto  Cadangan/Tambahan Ustadz 
3 Nuryuni Handayani, 
S.Ag 
Asisten  Pengelola/Ustadzah 
(Wawancara pada tanggal 12-13 September 2016) 
 
Pengajar  yang  ada  di  kajian ini memiliki  tugas  yang  
lebih  khusus  dalam memberikan  pembelajaran  tentang  baca  dan  
tulis  Al Qur‟an dan  ilmu  pengetahun agama  di luar  sekolah  dan  
di masyarakat.  Hal  ini  seiring  dengan  yang  diungkapkan oleh Sri 
Lastutik, bahwa:  
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“Tugas  Ustadz ya, membimbing para  santri ibu-ibu  untuk  
mengenal  dan mempelajari baca Al Qur‟an dan  hukum-
hukum tajwid serta makna dari ayat tersebut dan 
pengetahuan agama  Islam  sesuai  dengan yang diajarkan 
Rasulullah.” (wawancara dengan Sri Lastutik, 13 September 
2016) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Nuryuni Handayani, 
bahwa :  
 
“Tugas  para  ustad  itu  mendampingi  para  santri ibu-ibu  
dalam  belajar  baca  tulis  al qur‟an  dan  menjadi  teladan  
untuk  mengamalkan  Al Qur‟an dalam  kehidupan sehari-
hari”. (wawancara dengan Nuryuni Handayani, 12 
September 2016) 
 
Dari jawaban informan diketahui bahwa tugas-tugas  
Ustadzah adalah membimbing para santri ibu-ibu mengenal dan  
mempelajari tentang baca tulis Al Qur‟an dengan baik dan benar, 
pengajar  juga  mengajarkan  tentang  hukum-hukum syari‟at.   
Peserta didik/anggota pembelajaran Al Qur‟an pada kajian 
Aisyiah ini merupakan ibu-ibu warga setempat. Perekrutan  peserta  
didik  tidak  dilakukan  selayaknya  sekolah-sekolah  yang  lain  
sehingga  setiap  saat  kajian ini  bisa  menerima  santri ibu-ibu  baru.  
Anggota baru bisa datang di kajian bersama untuk bertemu dengan 
pengelola dan bisa langsung  ikut  serta  dalam  pembelajaran.  
Jumlah anggota sekitar 40 ibu-ibu yang mengikuti kajian tersebut. 
Berdasarkan ungkapan beberapa ibu-ibu motivasi untuk 
mengaji di Kajian Pembelajaran ini ada dua yaitu motivasi internal 
dan  eksternal.  Hal  ini  didukung  oleh  ungkapan Ummi Susanah,  
bahwa:   
“Di Kajian ini keinginan sendiri, soalnya senang belajar dan 
mengaji bersama teman-teman”. (wawancara dengan Ummi 
Susanah, 2 Oktober 2016) 
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  Hal  serupa  juga diungkapkan oleh Suwarti,  bahwa  :  
 
“Keinginan sendiri, sama disuruh keluarganya”. 
(wawancara dengan Suwarti, 23 Oktober 2016) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Suyamti, bahwa 
motivasinya :  
“Disuruh sama keluarganya”. (wawancara dengan Suyamti, 
23 Oktober 2016) 
 
Dari  jawaban  informan  diketahui  bahwa  motivasi  
internal  berasal  dari  diri sendiri karena senang belajar bersama 
dengan teman-teman sebayanya. Dan motivasi eksternal adalah 
adanya dorongan kedua orang tua, keluarga dan lingkungan sekitar 
kepada ibu-ibu agar mengikuti pembelajaran di kajian pembelajaran 
Al Qur‟an. 
g. Sarana prasarana pembelajaran Al Qur‟an pada kajian Aisyiah 
Suruhkalang 
Dari aspek sarana dara prasarana Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an telah  memiliki  sarana  dan  prasarana  yang  memadai  untuk  
menunjang  pelaksanaan kegiatan belajar mengajar meskipun 
dikelola secara mandiri. Sebagai lembaga yang dikelola  secara  
individu  tanpa  adanya  donatur  (sumber  dana  lain)  selain  dari 
pengelola sendiri sejauh ini semua sarana dan prasarana yang ada 
sudah dirasa cukup.  
Berikut  adalah  sarana  dan  prasarana  yang  dimiliki  oleh  
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an, diantaranya; mushaf Al Qur‟an 
sekitar 50 buah, kitab Iqro dan juz amma sekitar 50 kitab, satu buah 
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wireless/sound, white board serta ATK dan presensi. Pembelajaran 
ini juga menggunakan LCD proyektor, namun saat ini masih bersifat 
meminjam dari organisasi Muhammadiyah Ranting Suruhkalang. 
Untuk tempat kajian berpindah-pindah sesuai jadwal rumah anggota 
yang telah disepakati, bila mendadak tidak bisa menggunakan 
gedung TK Aisyiah atau MIM Suruhkalang. 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
No Fasilitas Ketersediaan Kualitas Kuantitas Keterangan 
Ada Tidak 
1 Al Qur‟an   Baik 50  
2 Kitab kajian   Baik 50  
3 Sound    Baik 1  
4 Papan tulis   Baik 1  
5 ATK   Baik   
Sumber : dokumentasi Data Inventaris Barang Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an 
 
Beberapa  sarana  dan  prasarana didapat dari kas organisasi 
Ranting Aisyiah Suruhkalang, sumbangan sukarela dari anggota ada 
untuk membeli mushaf Al Qur‟an serta kitab-kitab. Selain itu juga 
donatur dari luar seperti pemerintah desa Suruhkalang yang memberi 
bantuan berupa wireless/sound dan papan white board. Hal tersebut 
diungkapkan kepala desa Suruhkalang bapak Eko Prasetyo, Amd 
“pemerintah desa Suruhkalang mendukung kajian ini, serta 
memberi fasilitas berupa wireless kepada pengurusnya, agar 
lebih berkembang kajian tersebut”. (wawancara dengan 
bapak Eko Prasetyo, 3 Oktober 2016) 
 
Terkait  dana  operasional  di Kajian Pembelajaran AL 
Qur‟an  ini  peserta  didik  tidak  dipungut  biaya operasional  (SPP)  
setiap  bulannya. Hanya saja bila ada anggota yang ingin 
menyumbangkan dana untuk operasional kajian tetap diterima dalam 
bentuk apapun. Dana  operasional  untuk  membiayai  kebutuhan 
54 
 
 
 
pembelajaran  seperti  ATK  dan  operasional  lain  hanya  diperoleh  
dari kas kajian serta dana dari organinisasi Aisyiah ranting 
Suruhkalang dan beberapa donatur. 
Pembelian dan kepemilikan kitab bagi para santri ibu-ibu 
juga tidak diwajibkan untuk membeli sehingga santri ibu-ibu dapat 
meminjam pada kakak kelas atau teman satu tingkat untuk dapat 
mengikuti pelajaran. Hal tersebut dilakukan pihak pengelola agar 
anggota kajian ini  tidak  keberatan untuk  mengikuti kajian. Tujuan 
yang diusung utamanya adalah agar para santri ibu-ibu tetap 
semangat untuk belajar tentang ilmu agama Islam tanpa harus 
terbebani dengan biaya operasional.  
Hal ini didukung dengan ungkapan Sri Lastutik, bahwa:  
“Pengajaran ini diselenggarakan tanpa memunggut biaya 
operasional kepada orangtua santri ibu-ibu. Setiap santri 
ibu-ibu  hanya  membeli  kitab  sesuai  dengan  
kebutuhannya  dan  dana  operasional didapatkan dari kas 
kajian yang didapat dari sumbangan sukarela anggota dan 
sebagian juga dari kas organisasi Aisyiah Ranting 
Suruhkalang”. (wawancara dengan Sri Lastutik, 13 
September 2016) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Nuryuni Handayani yang  
menjadi asisten, bahwa :  
“Tidak ada penarikan SPP. Kebutuhan kajian didapat dari 
sukarela anggota dan donatur”. (wawancara dengan 
Nuryuni Handayani, 12 September 2016) 
 
Ini menunjukkan  bahwa  Ustadzah  yang  mengajar  di 
kajian  ini memang  tidak  mendapatkan  insentif  baik  dari  lembaga  
sendiri  ataupun  dari pemerintah  setempat.  Namun  semangat  dan  
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keikhlasan  mensyiarkan  ilmu  agama Islam kepada para santri ibu-
ibu tetap terjaga hingga saat ini.  
Kajian pembelajaran Al Qur‟an ini tidak memiliki tata  
tertib yang  ketat  secara  tertulis,  hal  ini  sesuai dengan  ungkapan  
Sri Lastutik,  bahwa  :   
“Tata  tertib  secara  tertulis  dan  ketat  tidak diberlakukan 
Kajian ini, tetapi pengajar berusaha untuk menanamkan 
kesadaran kepada para santri ibu-ibu untuk tetap tertib 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik”. 
(wawancara dengan Sri Lastutik, 13 September 2016) 
 
Hal serupa juga diungkapakan oleh Nuryuni Handayani, 
bahwa :  
 
“Jika masalah peraturan disini tidak ada peraturan tertulis, 
jika ada Ibu-Ibu kurang tertib ditegur supaya mau tertib”. 
(wawancara dengan Nuryuni Handayani, 12 September 
2016) 
 
Dari jawaban beberapa informan tersebut, menunjukkan 
bahwa pembentukan dan penegakan peraturan yang ketat tidak 
diberlakukan agar ibu-ibu tidak merasa terbebani  dan  nyaman  
untuk  belajar  secara  alami  sesuai  dengan  usia  mereka. 
Pendekatan  kekeluargaan  yang  nampak  dalam  setiap  interaksi  
antara  pengajar  dan peserta didik menjadikan satu nilai tambah 
sebagai media membelajarkan ibu-ibu bertanggung jawab dengan 
tugas belajar masing-masing.  
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2. Pelaksanaan program Pembelajaran Al Qur’an Pada Kajian Ibu-Ibu 
Aisyiah Ranting Suruhkalang, Jaten, Karanganyar   
Ranting Aisyiah Suruhkalang membuat program kajian ibu-ibu 
yang didalamnya terdapat pembelajaran Al Qur‟an yang bertujuan agar 
anggota kajian bukan hanya bisa melakukan kegiatan sebagai ibu rumah 
tangga, tetapi juga bisa membaca Al Qur‟an dengan baik, lebih 
mengetahui kandungan Al Qur‟an sehingga ibu-ibu ini bisa mengamalkan 
ajaran Islam dengan baik dan benar sesuai Al Qur‟an. Kegiatan 
pembelajaran Al Qur‟an ini melalui perencanaan yang matang.  
Perencaaan pelaksanaan program ini dimulai dengan adanya 
perumusan tujuan penyelenggaraan program yang diusung oleh salah 
seorang warga setempat bersama teman-teman  sebayanya  pada  saat  itu 
yang tidak lain merupakan ibu-ibu istri dari tokoh muhammadiyah 
setempat. Seperti yang dijelaskan diatas tujuan utama dari pelaksanaan 
program Kajian Pembelajaran Al Qur‟an adalah Membekali ibu-ibu 
tentang Al Qur‟an dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini disejalan dengan latar belakang berdirinya lembaga ini sesuai 
dengan penuturan Sri Lastutik yaitu Pembelajaran Al Qur‟an ini dibentuk 
sebagai wadah untuk memberikan  layanan pengajaran agama kepada ibu-
ibu yang tidak hanya  mengenalkan bagaiman cara baca dan tulis Al 
Qur‟an tetapi juga dilengkapi dengan pengajaran isi kandungan Al Qur‟an 
dan ilmu agama Islam untuk melengkapi pengetahuan agamanya. 
(wawancara dengan Sri Lastutik, 13 September 2016) 
a. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Al Qur‟an  
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Dengan  berlandaskan  pada  tujuan  yang  telah  disusun  
bersama  kemudian ditentukanlah  komponen  lain  dari  sebuah  
lembaga  pengajaran  keagamaan  berbasis Majelis taklim untuk 
membekali kebutuhan ibu-ibu rumah tangga akan pengajaran Al 
Qur‟an  dilingkungan  masyarakat  dengan  digunakanlah  kurikulum 
membaca Al Qur‟an dengan benar dan memahami isi kandungannya. 
Memang kurikulum ini tidak seperti pada umumnya pendidikan 
formal ataupun pesantren. Dalam  pelaksanaan pembelajaran  
pengajar  tidak  melakukan  persiapan  seperti  membuat  RPP  
(rencana pelaksanaan pembelajaran) kerena penyampaian materi 
disesuaikan dengan lanjutanan materi  dari  pertemuan  sebelumnya  
sesuai  dengan  jadwal  yang  telah  disusun. 
Pernyataan tersebut sebagaimana diungkapkan  oleh Sri 
Lastutik, bahwa:   
“Kurikulum  yang  digunakan  adalah membaca al qur‟an 
dengan sema‟an dan Iqro serta ditambah dengan ilmu tajwid, 
tafsir serta fiqih”. (wawancara dengan Sri Lastutik, 13 
September 2016) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Nuryuni Handayani, bahwa : 
 
“Kurikulum yang digunakan itu tidak sama  dengan  apa  yang  
dilakukan di sekolah atau dipesantren, kurikulumnya dengan 
membaca al qur‟an dengan baik dipimpin ustadz dan belajar 
tentang isi kandungannya”. (wawancara dengan Nuryuni 
Handayani, 12 September 2016) 
 
Dari  jawaban  informan  menunjukkan  bahwa  kurikulum  
yang  digunakan  di kajian ini berbeda dengan kurikulum pada 
sekolah formal atau pesantren, kajian menggunakan sistem sema‟an 
dengan ustadz dan ditambah dengan metode Iqro dan menjelaskan 
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tentang isi kandungan Al Qur‟an. Kurikulum  ini  digunakan untuk 
menyesuaikan keadaan serta sarana yang ada supaya bisa bejalan 
lancar, mudah diterima serta menarik anggota ibu-ibu supaya 
semangat dalam belajar Al Qur‟an. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Al Qur‟an  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nuryuni dan ibu Suyamti 
pelaksanaan pembelajaran selama kurang lebih dua jam setiap hari 
ahad sebulan dua kali, dimulai dengan tahap pembukaan, pembacaan 
Al Qur‟an sterta iqro dilanjutkan pembelajaran tajwid dan isi 
kandungan Al Qur‟an lalu penutupan (wawancara Nuryini dan 
Suyamti 12 September 2016). Hasil  pengamatan  peneliti pada hari 
ahad tanggal 2 Oktober 2016 dirumah ibu Suwarti dukuh Suruh tani 
pelaksanaan  pembelajaran Al Qur‟an dimulai sejak pukul 13.00 
WIB sebelum kegiatan belajar mengajar  dimulai  selalu  diawali  
dengan  berdo‟a  bersama  membaca  do‟a  sebelum belajar sekitar 
lima menit dipandu oleh ibu Nuryuni. Doanya sebagai berikut : 
 ًلاْىُسَرَو ًاَيِبَن ٍدَمَحُمِبو ًانْيِد ِملاْسِلإابَو ًاَبَر هّللاب ُتْيِضَر
اًمْهَف ْيِنْقُزْراَو اًمْلِع يِنْدِز ِبَّر 
Selanjutnya tahapan pertama para ibu-ibu membaca Al 
Qur‟an bersama-sama sesuai urutan surat dan ayat di tiap pertemuan, 
sekarang mengaji surat Ali Imron ayat 40-49. Setelah membaca Al 
Qur‟an bersama-sama sekitar 10-15 menit para anggota kajian 
mendengarkan kultum dan informasi organisasi dari pengelola kajian 
atau pengurus organisasi Aisyiah oleh ibu Sri Lastutik. 
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Pada tahap kedua, ibu-ibu anggota kajian mulai belajar 
membaca Al Qur‟an dengan buku/kitab khusus yang telah 
disediakanoleh pengelola kajian. Diawali dengan membaca huruf-
huruf hijaiyah dengan metode Iqro dengan pembenaran makhrijul 
hurf dengan dibimbing oleh Ustadz Suratmin, S.Ag. Masih dalam 
tahap kedua dilanjutkan membaca surat Al Alaq ayat 1-10 Al Qur‟an 
dengan di pimpin oleh Ustadz dan diulang oleh anggota kajian. Di 
tahap kedua ini berlangsung sekitar 25 menit dan setelah tahap kedua 
ini istirahat sejenak untuk menikmati snack dan minuman yang 
tersedia.  
Setelah istirahat sekitar sepuluh menit kajian dimulai lagi 
dengan tahap yang ketiga. Tahap ketiga yaitu ustadz menjelaskan 
hukum-hukum tajwid yang ada pada surat Al Alaq tersebut yang 
telah dibaca tadi. Ini bertujuan memberi penambahan dan mengingat 
lagi pelajaran tajwid yang didapat oleh anggota kajian. Selain 
menjelaskan ilmu tajwid ustadz juga mempraktekkan ulang ayat yang 
sudah dibaca serta menunjuk satu-persatu anggota untuk 
mempraktekkannya. Ini bertujuan agar anggota kajian membaca 
ayat/surat tersebut dengan tajwid yang baik dan benar. Selain itu 
Ustadz menjelaskan tajwid melalui tulisan di white board serta  
visualisasi LCD Proyektor agar mudah di pahami. Tahap ketiga ini 
berjalan selama kurang lebih 20 menit. 
Setelah praktek tajwid tadi para anggota kajian 
mendengarkan penjelasan isi kandungan surat/ayat yang sudah 
dibaca atau sudah ditentukan oleh Ustadz. Ustadz menjelaskan isi 
60 
 
 
 
kandungan selain dengan ceramah beliau juga menjelaskan melalui 
tulisan di white board dan menampilkan materi dengan visualisasi 
LCD Proyektor. Kadang ustadz mengkisahkan asbabun nuzul nya 
ayat tersebut turun serta membuka tanya jawab bila ada yang ingin 
bertanya. Selajutnya pengundian hadiah hadir anggota yang telah 
hadir.  
 
 
Tahap keempat ini berjalan selama 15 menit. Pembelajaran 
Al Qur‟an diakhiri dengan membaca kembali ayat Al Alaq 1-10 yang 
sudah dipelajari dilanjutkan do‟a penutup majlis sebagai berikut : 
(observasi pada tanggal 2 Oktober 2016, dirumah ibu Suwarti) 
Pada pertemuan selanjutnya peneliti masih mengamati proses 
pembelajaran Al Qur‟an yang kali ini bertempat dirumah ibu 
Suyamti dusun Jetis. Dimulai sejak pukul 13.00 WIB sebelum 
kegiatan belajar mengajar  dimulai  selalu  diawali  dengan  berdo‟a  
bersama  membaca  do‟a  sebelum belajar sekitar lima menit dipandu 
oleh ibu suyamti selaku tuan rumah karena ibu nuryuni selaku 
asisten ustadz belum datang. Selanjutnya tahapan pertama para ibu-
ibu membaca Al Qur‟an bersama-sama sesuai urutan surat dan ayat 
di tiap pertemuan, sekarang mengaji surat Ali Imron ayat 50-60. 
Setelah membaca Al Qur‟an bersama-sama sekitar 10-15 menit para 
anggota kajian mendengarkan kultum dan informasi organisasi dari 
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pengelola kajian atau pengurus organisasi Aisyiah oleh ibu Sri 
Lastutik. 
Pada tahap kedua, ibu-ibu anggota kajian mulai belajar 
membaca Al Qur‟an dengan buku/kitab khusus yang telah 
disediakanoleh pengelola kajian. Diawali dengan membaca huruf-
huruf hijaiyah dengan metode Iqro dengan pembenaran makhrijul 
hurf dengan dibimbing oleh Ustadz Suratmin, S.Ag. Masih dalam 
tahap kedua dilanjutkan membaca surat At Tiin dengan di pimpin 
oleh Ustadz dan diulang oleh anggota kajian. Setelah tahap kedua ini 
istirahat sejenak untuk menikmati snack dan minuman yang tersedia.  
Setelah istirahat sekitar sepuluh menit kajian dimulai lagi dengan 
tahap yang ketiga. Tahap ketiga yaitu ustadz menjelaskan hukum-
hukum tajwid yang ada pada surat/ayat yang telah dibaca tadi. Selain 
menjelaskan ilmu tajwid ustadz juga mempraktekkan ulang ayat 
yang sudah dibaca serta menunjuk satu-persatu anggota untuk 
mempraktekkannya. Selain itu Ustadz menjelaskan tajwid melalui 
tulisan di white board agar mudah di pahami. Karena di tempat ini 
menggunakan LCD Proyektor tidak memungkinkan maka 
ditiadakan. Setelah praktek tajwid tadi para anggota kajian 
mendengarkan penjelasan isi kandungan surat/ayat yang sudah 
dibaca atau sudah ditentukan oleh Ustadz. Ustadz menjelaskan isi 
kandungan selain dengan ceramah beliau juga menjelaskan melalui 
tulisan di white board. Ustadz mengkisahkan asbabun nuzul nya ayat 
tersebut turun serta membuka tanya jawab bila ada yang ingin 
bertanya serta pengundian hadiah hadir anggota yang telah hadir. 
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Pembelajaran Al Qur‟an diakhiri dengan membaca kembali ayat 
yang sudah dipelajari dilanjutkan do‟a penutup dan ibu-ibu 
bersalaman kemudian kembali ke rumah masing-masing. (observasi 
pada tanggal 16 Oktober 2016, dirumah ibu Suyamti) 
Pada pertemuan selanjutnya masih dengan tahap yang sama 
dengan materi melanjutkan materi sebelumnya karena materi 
sebelumnya belum selesai. Peneliti sekaligus mencari data berupa 
dokumen-dokumen pada pembelajaran Al Qur‟an pada kajian ibu-
ibu Aisyiah yang kali ini bertempat di MIM Suruhkalang. Dokumen 
antara lain profil organisasi Aisyiah Suruhkalang, data pengurus 
Aisyiah Ranting Suruhkalang, sarana dan prasarana dan data 
absensi/ibu-ibu anggota kajian Aisyiah Ranting Suruhkalang.  
Peserta didik/anggota pembelajaran Al Qur‟an pada kajian 
Aisyiah ini merupakan ibu-ibu warga setempat. Perekrutan  peserta  
didik  tidak  dilakukan  selayaknya  sekolah-sekolah  yang  lain  
sehingga  setiap  saat  kajian ini  bisa  menerima  santri ibu-ibu  baru.  
Anggota baru bisa datang di kajian bersama untuk bertemu dengan 
pengelola dan bisa langsung  ikut  serta  dalam  pembelajaran.  
Jumlah anggota sekitar 40 ibu-ibu yang mengikuti kajian tersebut. 
Tabel 4. Anggota Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
No  Nama  Alamat  
1 Suyamti  Suruh Tani 
2 Sri widodo Suruh Tani 
3 Ummi susanah  Suruh Tani 
4 Suwarti  Suruh Tani 
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5 Muh sutrisno  Suruh Tani 
6 Ngatmi  Suruh Tani 
7 Sarni  Suruh Tani 
8 Suyani  Suruh Tani 
9 Harni  Suruh Tani 
10 Jinem  Suruh Tani 
11 Suti parman  Suruh Tani 
12 Ngadiyah  Suruh Tani 
13 Sutami  Suruh Tani 
14 Sunarti  Suruh Tani 
15 Tri budi astuti  Suruh Tani 
16 Murdiyanti  Suruh Tani 
17 Wiji rahayu Jetak  
18 Sri parno  Jetak  
19 Broto mami  Jetak  
20 Endang suratmin  Jetak  
21 Tumirah  Jetak  
22 Purwti ningsih Jetak  
23 Supri  Jetak  
24 Maryani  Ngetal  
25 Wagiyati  Ngetal  
26 Warsiyatun  Ngetal  
27 Warni  Ngetal  
28 Tri baki Ngetal  
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29 Sarti  Ngetal  
30 Ria  Sanggrahan  
31 Bu mariyo  Sanggrahan  
32 Anik  Sanggrahan  
33 Rumini  Sanggrahan  
34 Pon sunarmi  Sanggrahan  
35 Bu siyam  Jetis  
36 Dwi  Jetis  
37 Suyamti  Jetis  
38 Sulami  Kragilan  
39 Kuwatmi  Kragilan  
40 Endang  Kragilan  
  (dokumentasi pada tanggal 6 November 2016) 
Setelah peneliti mengamati proses pembelajaran Al Qur‟an 
pada kajian Ibu-ibu Aisyiah, berikut pembagian waktu 
pelaksanaannya :  
Tabel 5. Pelaksanaan Pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
No Alokasi Waktu Kegiatan  Tujuan 
1 5 menit Membaca doa dan surat-
surat pendek 
Membiasakan  santri ibu-
ibu  untuk  memulia 
sesuatu dengan berdo‟a 
dan hafal surat-surat 
pendek juz „Amma  
2 10-15 menit Membaca Al Qur‟an 
bersama-sama 
Santri ibu-ibu dapat  
membiasakan membaca 
Al Qur‟an 
3 25 menit    membaca huruf hijaiyah 
pada buku panduan iqro‟ 
yang sudah tersedia dan 
diteruskan membaca Al 
Qur‟an dimpin oleh 
ustadz  
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4 10 menit Istirahat   
5 20 menit Pembelajaran tajwid ayat 
yang sudah dibaca serta 
pembacaan kembali ayat 
tersebut oleh semua ibu-
ibu sehingga benar 
pembacaannya    
 
6 15 menit  Ustadz menjelaskan isi 
kandungan Al Qur‟an 
yang telah di baca 
Memberikan penjelasan 
tentang makna dan tafsir 
Al Qur‟an serta 
membekali  santri ibu-ibu  
dengan  pengetahuan 
agama  yang  lain  
sebagai  bekal  untuk 
memberikan pemahaman 
tentang Islam sebagai  
pondasi  awal  untuk  
bekal kehidupan 
mendatang. 
7 5 menit   Do‟a penutup  Mengajarkan 
membiasakan  santri ibu-
ibu mengakhiri  aktifitas 
dengan berdo‟a.  
Sumber : Observasi/Hasil Pengamatan Proses pelaksanaan Pembelajaran 
Al Qur‟an  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ibu-ibu sebagai salah satu  cabang  
pengajaran nonformal  dalam  bidang  keagamaan  yang  berdiri  dibawah  
naungan  Aisyiah Ranting Suruhkalang. Dalam proses pendiriannya  
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an juga mengikuti alur yang di digunakan 
dalam penyusunan program-program pengajaran non formal. Dari mulai  
penentuan  tujuan  sebagaimana  pendapat  Oong  Komar  (2006: 218)  
bahwa tujuan pengajaran luar sekolah ada tiga, yaitu pertama, untuk 
melayani warga belajar agar supaya tumbuh dan berkembang sedini 
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan  martabat  dan  
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mutu  kehidupannya. Kedua,  untuk  membina  warga belajar agar 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan 
untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau melanjutankan 
ke tingkat dan/atau  jenjang pengajaran  yang  lebih  tinggi.  Dan ketiga,  
untuk memenuhi  kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat 
dipenuhi dalam jalur pengajaran sekolah.  
Dalam  proses  terbentuknya  Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ini  
semua  tujuan pengajaran nonformal tersebut telah menjadi bagian dari 
lembaga ini walaupun tidak terwujud  dalam  bentuk  tulisan,  melainkan  
sudah  tertuang  dalam  terwujudnya lembaga  tersebut  sehingga  mampu  
bertahan  hingga  saat  ini  walaupun  dengan kemampuan seadanya.  
Klasifikasi  kedudukan  kajian pembelajaran Al Qur‟an di suatu 
Majelis taklim  dalam pengajaran  nonformal  adalah  sebagai program 
penambah pengajaran formal dalam hal ini lebih spesifik dalam 
pengajaran agama  Islam.  Hal  ini  didukung  pula  dengan  ciri  lain  
yaitu  pelaksanaan  kajian ini dilaksanakan diluar jam sekolah formal.  
Sedangkan  asas  yang  digunakan  dalam  penyusunan  program  
kajian pembelajaran Al Qur‟an  ini  adalah asas  kebutuhan  yaitu  untuk  
memberikan  pelayanan  kebutuhan  pengajaran  kepada masyarakat  
pada  umumnya  dan  ibu-ibu  pada  khususnya  dalam  pemenuhan 
pengajaran keagamaan di luar sekolah. Berikut ini analisis optimilisasi 
kajian pembelajaran Al Qur‟an pada ibu-ibu Aisyiah Ranting 
Suruhkalang: 
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1. Perencanaan Pelaksanaan Program Pembelajaran Al Qur‟an  
Perencanaan yang digunakan dalam perencaan program ini 
adalah perencanaan strategis  yaitu  untuk  memahami  lingkungan,  
menentukan  tujuan-tujuan  organisasi, mengidentifikasi  alternatif  
pilihan,  membuat  dan  melaksanakan  keputusan-keputusan, dan 
mengevaluasi penampilan kegiatan (Sudjana, 2010 : 89).  
Adapun  tujuan  pelaksanaan  Taman  Pengajaran  Al Qur‟an 
berdasarkan Peraturan  Pemerintah  (PP  Nomor  55  Tahun  2007  
tentang  pengajaran  Agama  dan Pengajaran  Keagaman  Pasal  24  
ayat  1),  menyebutkan  bahwa  :   
“Pengajaran  Al Qur‟an  bertujuan  meningkatkan  kemampuan  
peserta  didik  membaca,  menulis, memahami,  dan  
mengamalkan  kandungan  Al-Qur‟an”.  Sebagaiman  
disampaikan dalam  hasil  penelitian  terkain  dengan  tujuan  
pelaksanaan  Majelis taklim  Roudlotut  Ta‟limil Qur‟an  telah  
sesuai  dengan   acuan  dasar  penyelengaraan  program  
pengajaran keagamaan.  Kompetensi dari pengajar  yang  ada di 
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an sudah  cukup  memadai  untuk  
dapat  mencapai  tujuan  dan  target  pembelajaran  yang disusun  
sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  pembelajaran  karena  semua  
pengajar memiliki latar belakang pengajaran dari pesantren.  
 
Taman  Pengajaran  Al Qur‟an (Majelis taklim)  merupakan  
suatu  wadah  untuk memberikan layanan pengajaran agama secara 
nonformal untuk ibu-ibu. Menurut Mansyur (2005:134), Majelis 
taklim adalah pengajaran untuk baca dan menulis Al Qur‟an di 
kalangan  ibu-ibu. Kajian Pembelajaran Al Qur‟an juga  merupakan  
lembaga  Sebagai  salah  satu  cabang lembaga pengajaran non formal 
dalam bidang pengajaran agama ada beberapa aspek yang harus 
dimiliki agar program tersebut dapat berlangsung dengan baik yaitu 
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aspek input (masukan)  meliputi;  lingkungan,  sarana  dan  prasarana,  
kurikulum,  pengajar, dan peserta didik.  
Menurut Sudjana (2010:32) masukan lingkungan 
(environmental input) terdiri atas unsur-unsur lingkungan yang 
menunjang atau mendorong berjalannya program pengajaran  
nonformal.  Lingkungan  adalah  segala  aspek  yang  meliputi  
lingkungan alam,   sosial  budaya  dan  kelembagaan.  Lingkungan  
alam  Kajian Pembelajaran Al Qur‟an  Aisyiyah  berada  cukup  
medukung  proses  pelaksanaan  program.  Mengingat  potensi alam 
yang dimiliki oleh Kajian Pembelajaran Al Qur‟an berupa sumber air 
yang cukup digunakan untuk aktifitas belajar  dan  beribadah  yaitu  
berwudlu  sebelum  sholat  berjama‟ah  setiap  harinya.  
Lingkungan sosial budaya yang ada di desa Suruhkalang 
dalam hal agama seluruh pendudukanya  beragama  Islam  sehingga  
sangat  mendukung  keberlangsungan program  Kajian pembelajaran 
Al Qur‟an  didesa  setempat.  Mata  pencaharian  masyarakat  yang  
beragam  dan mayoritas  petani  tidak  menghalangi  semangat  
masyarakat  untuk  memberikan pengajaran  agama  kepada  Ibu-Ibu 
dari permulaan  karena  pengajaran  di  Kajian pembelajaran Al 
Qur‟an  gratis  dan apabila ada pembelian kitab, orang tua juga bisa 
membayar kapan saja sesuai dengan kemampuan  masing-masing. 
Sedangkan  untuk  lingkungan  kelembagaan  dukungan secara 
material dari pemerintah desa setempat tidak ada karena dari desa 
mendirikan lembaga  yang  sama  yang  baru.  Namun  hal  tersebut  
tidak berpengaruh pada keberlangsungan program Kajian 
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pembelajaran Al Qur‟an tersebut. Adanya permasalahan yang 
muncul semakin menjadikan pembelajaran Al Qur‟an ini 
mempertahakan kekhususan yang menjadi pembelajaran Al Qur‟an 
ini tetap memiliki  kepercayaan yang tinggi dari masyarakat 
setempat meskipun belum maksimal bantuan material dari 
pemerintah desa setempat.   
Ada beberapa bentuk organisasi kurikulum yang 
dikembangkan oleh para ahli dalam pengajaran yaitu:  
a. Kurikulum terpisah-pisah  
Artinya mata pelajaran mempunyai kurikulum tersendiri dan satu 
dengan lainnya tidak ada kaitannya, karena masing-masing mata 
pelajaran mempunyai organisasi yang terintegrasi.  
b. Kurikulum saling berkaitan  
Antara masing-masing mata pelajaran ada keterkaitan, antara dua 
mata pelajaran masih ada kaitannya.  
c. Kurikulum terintegrasi  
Dalam kurikulum ini antara satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lain saling berkaitan.  Dengan  semikian  seluruh  
pelajaran  merupakan  satu  kesatuan  yang utuh atau bulat.  
Berdasarkan  teori  yang  ada  kurikulum  yang  digunakan  di  
pembelajaran Al Qur‟an  ini  termasuk dalam kurikulum saling 
berkaitan mengingat semua materi menggunakan kitab yang 
berkaitan dengan ilmu Al Qur‟an sehingga  ilmu  dasar  berupa 
makhrijul hurf,  tahsin, tajwid dan tafsir adalah kunci untuk 
mempelajari cara membaca Iqro, isi kandungan serta fiqih, tarekh 
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dan akhlak.  Sehingga  masing-masing  mata  pelajaran  ada 
keterkaitan.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Al Qur‟an 
Pembelajaran pada  dasarnya  merupakan  suatu  cara,  untuk  
dapat  merangsang, memelihara, dan meningkatkan terciptanya 
proses berfikir dari  setiap individu yang belajar.  Dalam  proses  
pembelajaran  juga  menekankan  pada  adanya  usah-usaha terencana  
agar  proses  belajar  dapat  berlangsung  dengan  baik.  Ciri  utama  
dari pembelajaran  adalah  adanya  interaksi  antara  peserta  didik  
dengan  lingkungan belajarnya,  baik  itu  dengan  guru,  teman-
teman,  tentor,  media  pembelajaran  dan sumber-sumber belajar 
yang lain.  
Proses  pembelajaran  di  kajian pembelajaran Al Qur‟an  
Aisyiyah berlangsung  selama 2 jam  setiap  pertemuan  1  kali  dalam  
dua  minggu.  Pelaksanaan  pembelajaran dimulai  dari  pukul  13.00  
sampai  dengan  pukul  15.00  WIB.  Dalam  pelaksanaan 
pembelajaran  pengajar  tidak  melakukan  persiapan  seperti  
membuat  RPP  (rencana pelaksanaan pembelajaran) karena 
penyampaian materi disesuaikan dengan lanjutanan materi  dari  
pertemuan  sebelumnya  sesuai  dengan  jadwal  yang  telah  disusun. 
Mengingat keterbatasan tenaga pengajar juga menjadi salah satu 
faktor tidak adanya persiapan  menyusun  RPP  agar  proses  
pembelajaran  berlangsung  dengan  baik  dan lancar.  
Kegiatan  pembelajaran  dimulai  sejak  santri ibu-ibu  datang  
pada  pukul  13.00 sebelum kegiatan belajar mengajar  dimulai  selalu  
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diawali  dengan  berdo‟a  bersama  membaca  do‟a  sebelum belajar 
sekitar lima menit. Selanjutnya para ibu-ibu membaca Al Qur‟an 
bersama-sama sesuai urutan surat dan ayat di tiap pertemuan, ini 
bertujuan membiasakan ibu-ibu membaca Al Qur‟an selain itu juga 
untuk pemanasan sebelum memulai pembelajaran Al Qur‟an bersama 
Ustadz. Setelah membaca Al Qur‟an bersama-sama sekitar 10-15 
menit para anggota kajian mendengarkan kultum dan informasi 
organisasi dari pengelola kajian atau pengurus organisasi Aisyiah. 
Dalam  aktifitas diatas menunjukkan aktivitas pembiasaan 
yang baik, seperti setiap aktivitas dimulai dengan doa termasuk dalam 
belajar, terlebih belajar Al Qur‟an. Kegiatan ini juga membiasakan 
membaca Al Qur‟an setiap hari walaupun sedikit namun rutin, dari 
pada banyak tapi hanya sesekali. Selain itu juga sebagai pemanasan 
sebelum belajar membaca Al Qur‟an dengan Tahsin dan Tartil. Pada 
kegiatan ini juga ada informasi-informasi yang mungkin berguna bagi 
ibu-ibu maupun organisasi kajian. 
Pada tahap selanjutnya ibu-ibu anggota kajian mulai 
menyiapkan diri dan kitab Iqro‟nya Pembiasaan ini yang selalu 
terlihat setiap hari dari pengamatan peneliti. Tanpa adanya intruksi 
dari Ustadz para santri ibu-ibu sudah mengetahui akan tugas masing-
masing sebelum pembelajaran dimulai. Anggota kajian belajar 
membaca Al Qur‟an dengan buku/kitab khusus yang telah 
disediakanoleh pengelola kajian. Diawali dengan membaca huruf-
huruf hijaiyah dengan metode Iqro dengan pembenaran makhrijul 
hurf dengan dibimbing oleh Ustadz. Metode tersebut bertujuan 
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membenarkan bacaan huruf hijaiyah agar sesuai dengan makhrijul 
hurf nya. Masih dalam tahap kedua dilanjutkan membaca surat/ayat 
Al Qur‟an tertentu dengan di pimpin oleh Ustadz dan diulang oleh 
anggota kajian. Di tahap kedua ini berlangsung sekitang 25 menit dan 
setelah tahap kedua ini istirahat sejenak untuk menikmati snack dan 
minuman yang tersedia. 
Inilah kegiatan inti pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
mempelajarai huruf yang ada pada kitab Iqro khusus yang sudah 
disediakan pengelola kajian, ini cukup efektif dan menarik untuk 
ibu-ibu karena dengan dipimpin pengajar yang mampu memberikan 
ilmu makhrijul hurf dengan fokus pada huruf hijaiyah dan dengan 
belajar membaca bersama-sama teman sebaya membuat ibu-ibu 
tidak malu-malu dalam belajar, bahkan semakin semangat dalam 
belajar membaca Al Qur‟an. Yang mungkin menjadi kendala pada 
sesi ini adalah kemampuan daya ingat ibu-ibu yang sudah berumur 
susah untuk membenarkan bacaan, walaupun seperti itu ibu-ibu tetap 
semangat dalam belajar.  
Setelah istirahat sekitar sepuluh menit kajian dimulai lagi 
dengan tahap yang ketiga. Tahap ketiga yaitu ustadz menjelaskan 
hukum-hukum tajwid yang ada pada surat/ayat yang telah dibaca 
tadi. Ini bertujuan memberi penambahan dan mengingat lagi 
pelajaran tajwid yang didapat oleh anggota kajian. Selain 
menjelaskan ilmu tajwid ustadz juga mempraktekkan ulang ayat 
yang sudah dibaca serta menunjuk satu-persatu anggota untuk 
mempraktekkannya. Ini bertujuan agar anggota kajian membaca 
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ayat/surat tersebut dengan tajwid yang baik dan benar. Selain itu 
Ustadz menjelaskan tajwid melalui tulisan di white board serta  
visualisasi LCD Proyektor agar mudah di pahami. Tahap ketiga ini 
berjalan selama kurang lebih 20 menit. 
Tahap keempat, para anggota kajian mendengarkan 
penjelasan isi kandungan surat/ayat yang sudah dibaca atau sudah 
ditentukan oleh Ustadz. Ustadz menjelaskan isi kandungan selain 
dengan ceramah beliau juga menjelaskan melalui tulisan di white 
board dan menampilkan materi dengan visualisasi LCD Proyektor. 
Kadang ustadz mengkisahkan asbabun nuzul nya ayat tersebut turun 
serta membuka tanya jawab bila ada yang ingin bertanya.  
Pada tahap ini menunjukkan agar anggota kajian mengerti 
makna dan isi dalam kandungan  Al Qur‟an yang telah di baca dan 
memahami dengan mudah serta mengaplikasikannya di kehidupan 
sehari-hari dan anggota kajian juga diberi kempatan untuk 
berinteraksi dengan ustadz bila ada yang belum di mengerti atau 
memang bertanya tentang masalah keagamaan.   
Pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an diakhiri 
dengan membaca kembali ayat yang sudah dipelajari dilanjutkan do‟a 
penutup dan ibu-ibu bersalaman kemudian kembali ke rumah masing-
masing. Ini menunjukkan evaluasi dari satu pertemuan ini agar tidak 
lupa cara membacanya, serta membiasakan menutup kegiatan dengan 
doa dan bersalaman sebagai sarana menjalin rasa silaturahmi yang 
kuat. 
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3. Komponen pembelajaran Al Qur‟an  
Materi pembelajaran adalah merupakan isi dari kegiatan 
pembelajaran. Materi/bahan pelajaran ini diharapkan dapat mewarnai 
tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang 
diharapkan masyarakat. Materi adalah salah satu komponen pokok 
yang harus ada pada suatu pembelajaran.  
Materi-materi yang diberikan pada pembelajaran di kajian 
Aisyiah ini diantaranya membaca Al Qur‟an dengan tahsin dan tartil, 
materi Tajwid, materi Tafsir Al Qur‟an. Diawal memang materi 
tersebut hanya menggunakan mushaf Al Qur‟an terejemah, sekarang 
sudah sedikit berkembang menggunakan kitab Iqro juz amma khusus 
dan buku tajwid dari pengelola kajian untuk semua anggota, dan 
ustadz juga sudah menggunakan buku/kitab/modul tajwid dan tafsir 
Al Qur‟an bahkan juga menggunakan sarana file atau aplikasi 
peralatan elektronik untuk menunjang kajian pembelajaran Al Qur‟an 
ini. Materi pembelajaran tersebut sudah mencakup dari aspek ilmu Al 
Qur‟an yang terdiri dari membaca, mengetahui hukum bacaan, serta 
memaknai arti dari ayat Al Qur‟an. Sehingga peserta kajian dapat 
membaca Al Qur‟an dengan baik dan mengerti isi kandungan dari Al 
Qur‟an. 
Pengajar  adalah  salah  satu  sumber  belajar  yang  berperan  
membimbing  dan mendampingi  peserta  didik  dalam  belajar.  Di  
Kajian pembelajaran Al Qur‟an  pengajar  biasa  dikenal  dengan 
sebutan  Ustadzah  atau  Ustadzah.  Ustadz  di  Kajian pembelajaran 
Al Qur‟an  selain  memiliki  tugas  untuk menyampaikan  materi  
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tentang  ajaran  agama  Islam  juga  berperan  sebagai  teladan 
bagaimana  mengamalkan  hukum-hukum  yang  ada  dalam  Al 
Qur‟an dan  as-sunnah dalam  kehidupan  sehari-hari.  Sehingga  
dalam  proses  pembelajaran  Ustadzah  harus pandai  memberikan  
contoh  yang  kontekstual  sesuai  dengan  perkembangan  jaman 
atau  bersifat  kekinian.  Di  Kajian pembelajaran Al Qur‟an  ini  
memiliki  2 (dua) pengajar  tetap dan  1(satu) asisten, dimana kedua 
pengajar ini mempunyai kemampuan dalam pengetahuan 
pembelajaran Al Qur‟an dari segi pembacaan maupun dari segi 
tafsir, karena kedua pengajar sudah mempunyai pengalaman yang 
cukup banyak dari mulai pondok pesantren hingga perguruan tinggi 
Islam. Dilihat memang dirasa kurang untuk dapat mendampingi 
peserta didik sejumlah sekitar 50 santri ibu-ibu dengan usia yang 
berbeda, namun dengan metode membaca sema‟an dan Iqro 
bersama-sama dengan teman sebaya serta ditunjang sarana 
pembelajaran ini mampu menarik fokus ibu-ibu untuk mempelajarai 
ilmu Al Qur‟an. 
Masukan sarana (instrumental input) meliputi keseluruhan 
sumber dan fasilitas yang  memungkinkan  bagi  seseorang  atau  
kelompok  dapat  melakukan  kegiatan pembelajaran  (Sudjana,  
2010:32). Kajian Pembelajaran Al Qur‟an memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup memadai untuk pelaksanaan pembelajaran 
walaupun ada beberapa yang kurang standar namun tidak  menjadi  
permasalahan  yang  berarti  dalam  proses  pembelajaran. Beberapa 
sarana  yang kondisinya  kurang baik langsung di perbaiki atau 
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diperbaharui sesuai kebutuhan. Sarana  dan  prasarana  pembelajaran  
terdiri  atas lokasi  pembelajaran,  panti  pembelajaran, mushaf Al 
Qur‟an serta kitab Iqro juz amma khusus kajian  dan  perlengkapan  
pembelajaran (termasuk didalamnya papan tulis, alat tulis, sound dan 
LCD proyektor), modul tafsir dan lain sebagainya. 
Media pembelajaran yang digunakan di Kajian Pembelajaran 
Al Qur‟an ini yaitu Muskhaf Al Qur‟an, papan tulis white board, 
spidol, LCD proyektor, kitab Iqro beserta juz amma khusus dari 
pengelola kajian dan  kitab  pendukung  lain  seperti  modul tajwid, 
Tafsir, dll. Media penunjang pembelajaran seperti alat peraga,  
poster,  gambar,  dan  lain  sebagainya  tidak  digunakan  karena  
memang kajian ini belum memiliki alat peraga tersebut.   
Terkait dengan dana operasional semua santri ibu-ibu  yang 
ada di Kajian pembelajaran Al Qur‟an ini  tidak dipungut biaya  
operasional  atau SPP, namun kegiatan kajian pembelajaran ini 
didanai sepenuhnya dari organisasi Aisyiah Ranting Suruhkalang 
dan dibantu sukarelawan donatur dari anggota kajian maupun 
donatur dari dermawan yang bukan anggota. Selain itu juga 
didukung penyediaan sarana prasarana dari pemerintah desa 
Suruhkalang yang memberikan sound wireless serta alat 
pembelajaran lain dan kadang juga dibantu tentang konsumsi ketika 
kajian. Sedangkan Ustadzah tidak ada gaji atau tunjangan apapun 
baik dari lembaga maupun pemerintah setempat. 
Pembelajaran Al Qur‟an di  Kajian ini dalam  pelaksanaannya  
disesuaikan dengan  kemampuan  bersama-sama.  Ini dilakukan agar 
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ibu-ibu tidak malu untuk ikut dalam pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran ini sengaja diselenggarakan cukup lama supaya ibu-ibu 
tetap semangat untuk mengaji dan belajar agama dengan baik. Hal 
ini disengaja juga untuk memotivasi ibu-ibu lain dalam satu kelas 
untuk semangat belajar dan segera mampu menyusul teman-teman 
lainnya yang sudah bisa membaca Al Quran  dengan baik dan lancar.  
Selain itu semangat dari para pengajar sendiri, para Ustadzah  
juga selalu memberikan motivasi kepada santri ibu-ibu disetiap  
kesempatan dengan menceritakan tentang balasan setiap kebaikan  
yang dilakukan oleh manusia di dunia akan mendapatkan balasan  
surga di akhirat nanti disetiap pembelajaran. Penyampaian materi 
yang dikemas secara santai dan gurauan  sebagai selingan untuk 
menarik perhatian para ibu-ibu sehingga  pembelajaran berlangsung 
dengan suasana menyenangkan namun tetap serius dalam belajar. 
Tidak lupa  juga  pemberian  hadiah  hadir bagi ibu-ibu sebagai 
upaya untuk memotivasi anggota kajian ibu-ibu. Selain pelaksanaan 
pembelajaran ibu-ibu anggota kajian juga diajak terlibat disetiap 
mendekati  agenda-agenda tertentu seperti Pengajian Akbar, acara 
organisasi Aisyiah maupun Muhammadiyah dan kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Ini bertujuan mensosialisasikan kajian 
pembelajaran Al Qur‟an dan mengajarkan kepada ibu-ibu hidup 
berorganisasi dan bermasyarakat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan Pembelajaran  Al Qur‟an pada kajian ibu-ibu 
ranting Aisyiyah disusun berdasarkan analisis kebutuhan lingkungan, minat dari 
anggota kajian, menentukan tujuan, menyusun kurikulum, metode pembelajaran, 
materi kajian dan kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
melaksanakan suatu program pembelajaran.  
Pelaksanaan Pembelajaran Al Qur‟an pada kajian ibu-ibu Aisyiyah 
ranting Suruhkalang dibagi menjadi tiga tahap inti yaitu pertama, pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode sema‟an dan metode Iqro‟. Kedua,  
Pembelajaran hukum tajwid dan membaca kembali ayat telah dipelajari. Ketiga, 
pembelajaran isi kandungan Al Qur‟an. Kegiatan pembelajaran berlangsung 
selama 1 kali dalam 2 minggu, yaitu hari Ahad. Pembelajaran dimulai pukul 
13.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB.  
Materi pembelajaran Al Qur‟an ini meliputi pengenalan dan 
pengaplikasian makhrijul hurf  dengan sarana metode Iqro‟ dilanjutkan materi 
tajwid yang diantaranya seperti hukum Mad, hukum tanda waqof, nun 
sukun/tanwin dan lain-lain. Materi pembelajaran isi kandungan Al Qur‟an yang 
meliputi dari asbabun nuzul, makna/arti, tafsir, dan pesan-pesan yang 
disampaikan oleh ayat/surat Al Qur‟an yang telah di pelajari Ini juga kadang 
ditambah dengan ilmu fiqih/ibadah sebagai pedoman dalam meningkatkan 
pengetahuan ibadah. 
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B. Saran 
Untuk  mencapai  keberhasilan  yang  diinginkan  sebagai  upaya  untuk 
meningkatkan  pelayanan  dan  keberhasilan  Pembelajaran Al Qur‟an pada 
Kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang mewujudkan visi dan misinya, maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Pengelola pembelajaran Al Qur‟an, disini adalah organisasi Aisyiah 
Ranting Suruhkalang 
a. Waktu pelaksanaan bisa ditambah untuk meningkatkan intensitas kajian 
pembelajaran. 
b. Penambahan pengajar sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berjalan 
efektif dan semua peserta didik dapat memperoleh materi secara maksimal. 
c. Peningkatan sarana atau fasilitas dan penyediakan media pembelajaran 
seperti perpustakaan dan poster-poster ibadah perlu diadakan serta 
ditingkatkan pengelolaan. 
d. Dokumentasi, administrasi kelembagaan perlu di perbaiki dan dilengkapi 
seperti; panduan  pelaksanaan  pembelajaran,  kurikulum,  laporan  
keuangan,  administrasi peserta didik, kelengkapan kelembagaan lainnya.  
e. Pengelola perlu turut berperan aktif untuk mengikut sertakan anggota 
kajian dalam berbagai kegiatan agama dan sosial kemasyarakatan agar ibu-
ibu lebih semangat belajar dan mengajak ibu-ibu yang lain untuk ikut 
belajar Al Qur‟an serta mendapat apresiasi yang lebih dari berbagai pihak 
baik pemerintah setempat dan masyarakat.  
f. Pengelola hendaknya membentuk satu jaringan donatur baik dari intern 
kajian (pengelola dan anggota kajian) dan dari eksternal kajian, untuk 
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meningkatkan kualitas dan kelengkapan sarana dan prasarana kajian 
pembelajaran Al Qur‟an.  
2. Bagi ustadz/ustadzah pengajar pada pembelajaran Al Qur‟an Aisyiah 
a. Perhatian lebih kepada ibu-ibu yang belum bisa/pemula dalam membaca 
Al Qur‟an. 
b. Selalu mengembangkan metode pembelajaran agar materi kajian dapat 
diterima oleh ibu-ibu anggota kajian lebih efektif dan efisien. 
3. Bagi anggota pembelajaran Al Qur‟an 
a. Selalu meningkatkan kemampuan ilmu Al Qur‟an ditempat kajian maupun 
dirumah 
b. Lebih fokus ketika mengikuti kajian agar efektif dalam belajar  
c. Mengajak teman/tetangga ibu-ibu untuk ikut dalam mempelajari Al Qur‟an  
4. Bagi pemerintah setempat perlu memberikan apresiasi yang tinggi kepada 
kajian pembelajaran Al Qur‟an ini baik dari segi moril maupun material. 
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Lampiran   
Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan pengurus organisasi Aisyiah ranting Suruhkalang 
 Bagaimana sejarah kajian pembelajaran Al Qur‟an pada ibu-ibu Aisyiah di 
desa Suruhkalang? 
 Sejak kapan kajian Aisyiah ranting Suruhkalang didirikan atau dilaksanakan? 
 Mengapa kajian ibu-ibu Aisyiah ranting suruh kalang dilaksanakan? 
 Apa latar belakang kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang didirikan? 
 Apa  tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  pelaksanaan  program  Al Qur‟an di 
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? 
 Siapa saja yang memberi kajian (ustadz/ustadzah) dan siapa saja yang 
menjadi target pembelajaran (murid/santri)? 
 Dari mana sumber dana operasional didapatkan? 
 
Wawancara dengan nara sumber/pembicara/ustadz/ustadzah dan anggota  kajian 
 Bagaimana proses kajian ibu-ibu Aisyiah ranting suruh kalang dilaksanakan? 
 Bagaimana susunan kurikulum dalam kajian ibu-ibu Aisyiah ranting 
Suruhkalang? 
 Metode apa saja yang dipakai dalam kajian ibu-ibu Aisyiah ranting 
Suruhkalang? 
 Materi apa saja yang ada pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang? 
 Alat, media atau sarpras apa saja yang digunakan untuk menunjang kajian 
ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang? 
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 Upaya  apa  yang  dilakukan  oleh  pengajar  untuk  memotivasi  para santri 
ibu-ibu?  
 Bagaimana  tata  tertib  yang  berlaku  di  Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah? 
 Apa kendala yang timbul pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang? 
 Bagaimana perasaan anggota kajian selama mengikuti kajian? 
 
Wawancara terhadap tokoh masyarakat desa Suruhkalang 
 Bagaimana respon masyarakat dan pemerintah Desa Suruhkalang terhadap 
kajian Pembelajaran Al Qur‟an ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang? 
 Bagaimana  peran  serta  pemerintah  desa  dan  masyarakat  dalam 
pelaksanaan program Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? 
 Bagaimana pengaruh kajian terhadap keilmuan Al-Qur‟an individu anggota 
kajian dan keluarganya? 
 Bagaimana pengaruh kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang terhadap 
keilmuan Al-Qur‟an bagi masyarakat di Suruhkalang? 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 Ibu Asrori Sesepuh  Majelis  Taklim  
Aisyiah 
 
2 Sri Lastutik Ketua organisasi Aisyiah 
Ranting Suruhkalang 
 
3 Nuryuni Handayani Pengurus serta asisten ustadz 
Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiah, 
 
4 Ummi Susanah Anggota Kajian Pembelajaran 
Al Qur‟an Aisyiah 
 
5 Suwarti  Anggota Kajian Pembelajaran 
Al Qur‟an Aisyiah 
 
6 Suyamti    Anggota Kajian Pembelajaran 
Al Qur‟an Aisyiah 
 
7 Eko Prasetyo Kepala Desa Suruhkalang  
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Lampiran Catatan Wawancara  
  
 
CATATAN WAWANCARA I 
 
Nama  : Nuryuni Handayani  
Jabatan  : Pengelola dan Pengajar  
Hari, Tanggal  : Senin, 12 September 2016  
Waktu  : 13.30- 14.30  
 
1. Sejak kapan Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah ini berdiri?  
“Kajian Pembelajaran Al Qur‟an nya ada itu mulai tahun 1990an”.  
2. Bagaimana sejarah berdirinya Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Sejarahnya dulu karena ingin membekali ibu-ibu supaya tahu tentang Al Qur‟an 
dan menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari”.  
3. Apa dasar, visi dan misi yang diusung oleh Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Mewujudkan masyarakat yang islam yang sebenar-benarnya dengan memiliki 
kemampuan membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar ” 
 “Memberi pendidikan Al Qur‟an kepada ibu-ibu sehingga dapat mengetahui 
tuntunan agama  sesuai  dengan  ajaran  nabi  Muhammad  SAW”. 
4. Bagaimana  struktur  organisasi  (struktur  kelembagaan) Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Struktur organisasi gak ada”.  
5. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah? 
“Kurikulum yang digunakan itu tidak sama  dengan  apa  yang  dilakukan di sekolah 
atau dipesantren, kurikulumnya dengan membaca al qur‟an dengan baik 
dipimpin ustadz dan belajar tentang isi kandungannya”.  
6. Metode  apa  yang  digunakan  dalam di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Kalau metode sempat ganti beberapa kali pada awal dulu hanya membaca bersama-
sama sampai sekitar tahun 2000, lalu ganti semak‟an dengan Ustadz bersama-
sama s/d 2007, setelah 2007 sampai sekarang menggunakan semak‟an dan di 
padukan metode IQRO ditambah tajwid”. 
7. Dari mana sumber dana dan operasional didapatkan?  
“Tidak ada penarikan SPP. Kebutuhan kajian didapat dari sukarela anggota dan 
donatur”. 
8. Bagaimana tata tertib yang berlaku di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? 
“Jika masalah peraturan disini tidak ada peraturan tertulis, jika ada Ibu-Ibu kurang 
tertib ditegur supaya mau tertib”. 
9. Bagaimana keadaan ustad/ustadzah di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Pengajarnya  kalau  dulu  waktu  awal  berdiri salah satu anggota yang mempunyai 
kemampuan membaca dan ilmu agama lebih dari yang lain. Kalau sekarang 
pengajarnya ada Bp Suratmin, S.Ag dan Bp Drs.Aris Purwanto sebagai 
cadangan, dan saya sebagai pembantu pembelajaran dan teman-teman pengelola 
yang lain. Dan para ustadz tersebut tidak di gaji sama sekali, karena beliau 
berdua ikhlas dalam mengajar ibu-ibu” 
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10. Apa saja tugas para ustad di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Tugas para ustad ya mendampingi para santri ibu-ibu  dalam belajar baca tulis 
alqur‟an dan menjadi teladan untuk mengamalkan Al-Qur‟an dalam kehidupan 
sehari-hari”.  
11. Bagaimana keadaan santri ibu-ibu di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Santri ibu-ibu–santri ibu-ibu yang ada yang bisa baca al qur‟an tapi masih salah dan 
ada juga yang belum bisa sama sekali. 
12. Bagaimana  cara  perekrutan  anggota (santri ibu-ibu)  Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Perekrutan  anggota yang  dijadwal  itu  tidak  ada,  jadi  siapa  saja  dan kapan saja 
jika ada Ibu-Ibu yang ingin belajar ngaji disini yang boleh, biasnya sama orang 
tunya yang menyerahkan langsung sama pengajar , 
13. Program apa saja yang diselenggarakan di luar Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah bagi anggota kajian?  
“Kegiatan  pendukung  yang  lain seperti pengadaan pengajian akbar, kegiatan 
organisasi aisyiah dll. 
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CATATAN WAWANCARA II 
 
Nama   : Sri Lastutik 
Jabatan   : Pengurus organisasi Aisyiah   
Hari, Tanggal  : Selasa, 13 September 2016  
Waktu   : 17.30- 19.00 
 
1. Sejak kapan Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah ini berdiri?  
“Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ini berdiri sejak tahun 1990an”.  
2. Bagaimana sejarah berdirinya Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Kajian Pembelajaran Al Qur‟an  ini  merupakan  wadah  untuk  memberikan  
layanan  pengajaran  agama kepada  ibu-ibu  yang  tidak  hanya  mengenalkan  
bagaimana  cara  baca  dan tulis  al-qur‟an  tetapi  juga dilengkapi dengan  
pengajaran  madrasah diniyah untuk menelengkapi pengetahuan agamanya”.  
3. Apa dasar, visi dan misi yang diusung oleh Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Mewujudkan masyarakat yang islam yang sebenar-benarnya dengan memiliki 
kemampuan membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar ” 
 “Memberi pendidikan Al Qur‟an kepada ibu-ibu sehingga dapat mengetahui 
tuntunan agama  sesuai  dengan  ajaran  nabi  Muhammad  SAW”. 
4. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah? 
“Kurikulum  yang  digunakan  adalah membaca al qur‟an dengan semak‟an dan 
Iqro serta ditambah dengan ilmu tajwid, tafsir serta fiqih”. 
5. Bagaimana  struktur  organisasi  (struktur  kelembagaan) Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Karena  keterbatasan  sumber  daya  di  sini  tidak  ada  struktur  organisasi 
semua pengajar memiliki peran yang sama dalam proses pembelajaran”.  
6. Dari mana sumber dana dan operasional didapatkan?  
“Pengajaran ini diselenggarakan tanpa memunggut biaya operasional kepada 
orangtua santri ibu-ibu. Setiap santri ibu-ibu  hanya  membeli  kitab  sesuai  
dengan  kebutuhannya  dan  dana  operasional didapatkan dari kas kajian yang 
didapat dari sumbangan sukarela anggota dan sebagian juga dari kas organisasi 
Aisyiah Ranting Suruhkalang”. 
7. Bagaimana tata tertib yang berlaku di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? 
“Tata  tertib  secara  tertulis  dan  ketat  tidak  diberlakukan  Kajian Pembelajaran 
Al Qur‟an  ini  tetapi pengajar  berusaha  untuk  menanamkan  kesadaran  kepada  
para  santri ibu-ibu  untuk tetap tertib dalam pembelajaran dengan baik”.  
8. Bagaimana keadaan ustad/ustadzah di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Pengajar/pengajar yang mengajar di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an ini ada 
tiga”.  
9. Apa saja tugas para ustad di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? 
“membimbing  para  santri ibu-ibu  untuk  mengenal  dan  mempelajari  baca  
tulis  al qur‟an  dan  hukum-hukum  syari‟ah  agama  Islam  sesuai  dengan  yang 
diajarkan Rasulullah”.  
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CATATAN WAWANCARA III 
 
Nama      : Ummi Susanah 
Jabatan   : Anggota Kajian  
Hari dan Tanggal   : Minggu, 2 Oktober 2016 
Waktu     : 13.00 WIB 
1. Apakah anda senang mengikuti program Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Senang, karena banyak temannya”  
2. Motivasi belajar di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Keinginan sendiri, karena senang belajar dan mengaji bersama teman-teman”  
3. Kegiatan  apa  saja  yang  pernah  diselanggarakan  di  Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah ? 
“belajar Ngaji dan mendengarkan penjelasan dari ustadz”  
4. Kesulitan  apa  yang  ditemui  dalam  pembelajaran  di  Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Waktu  dijelaskan  maknan  terlalu  cepat,  kalau  ketinggalan  ya  bertanya  ma 
ustad/ustadzah”.  
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Dikajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Baik , gurunya baik-baik gak ada yang galak”. 
6. Perubahan  apa  yang  diperoleh  setelah  mengikuti  program di  Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an  Aisyiyah?  
“saya lebih tahu tentang menbaca Al Qur‟an dengan baik serta mendapat ilmu 
Agama Islam”. 
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CATATAN WAWANCARA IV 
 
Nama      : Suwarti 
Jabatan   : Anggota Kajian  
Hari dan Tanggal   : Ahad, 23 September 2016 
Waktu     : 15.00 WIB 
 
1. Motivasi belajar di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Keinginan sendiri, sama di suruh sama orang tua”.  
2. Kesulitan  apa  yang  ditemui  dalam  pembelajaran  di  Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Kalau  pas  didekti  itu  kadang-kadang  ketingalan,  ya  tanya  untuk  diulang 
lagi”.  
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Baik, menyenangkan”. 
4. Perubahan  apa  yang  diperoleh  setelah  mengikuti  program di  Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an  Aisyiyah?  
“Bisa mengetahui hukum-hukum tajwid dan tafsir”. 
5. Masukan  (kritik  dan  saran)  apa  yang  ingin  diberikan  kepada Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an  Aisyiyah?  
“Saran: pengen ada latihan kaligrafi, rebana”.  
 
CATATAN WAWANCARA V 
 
Nama      : Suyamti 
Jabatan   : Anggota Kajian 
Hari dan Tanggal   : Ahad, 23 Oktober 2016 
Waktu     : 13.00 WIB 
1. Apakah anda senang mengikuti program Kajian Pembelajaran Al Qur‟an 
Aisyiyah?  
“Senang, karena banyak temannya”.  
2. Motivasi belajar di Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah?  
“Disuruh sama Keluarga”.  
3. Kesulitan  apa  yang  ditemui  dalam  pembelajaran  di  Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an Aisyiyah?  
“Pernah, kalau gak bisa ya bertanya ma ustad/ustadzah”.  
4. Perubahan  apa  yang  diperoleh  setelah  mengikuti  program di  Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an  Aisyiyah?  
“saya menjadi lebih tahu tentang Agama Islam”. 
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CATATAN WAWANCARA VI 
 
Nama      : Ibu Asrori 
Jabatan   : Sesepuh Kajian  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 15 September 2016 
Waktu     : 18.00 WIB  
 
1. Sejak kapan Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah ini berdiri? Sekitar tahun 
1990-an 
2. Dimana Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah ini berdiri? Pengajian al 
qur‟an ini di mulai di dusun suruh tani, lalu disarankan oleh Aisyiah jatisobo 
supaya menjadi program aisyiah ranting Suruhkalang saja 
3. Bagaimana keadaan peserta kajian pada waktu dulu berdiri? agar pesertanya 
bukan hanya dusun suruh tani tapi se-desa Suruhkalang dan lama menjadi 
banyak yang mengikuti 
 
 
CATATAN WAWANCARA VII  
 
Nama      : Bapak Eko Prasetyo, Amd 
Jabatan   : Kepala Desa Suruhkalang 
Hari dan Tanggal   : Senin, 3 Oktober 2016 
Waktu     : 18.00 WIB 
 
1. Bagaimana respon masyarakat dan pemerintah Desa Suruhkalang terhadap kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang? pemerintah desa 
Suruhkalang mendukung kajian ini 
2. Bagaimana  peran  serta  pemerintah  desa  dan  masyarakat  dalam pelaksanaan 
program Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah? serta memberi fasilitas berupa 
wireless kepada pengurusnya 
3. Bagaimana pengaruh kajian terhadap keilmuan Al-Qur‟an individu anggota kajian 
dan keluarganya? Sangat baik  
4. Bagaimana pengaruh kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang terhadap 
keilmuan Al-Qur‟an bagi masyarakat di Suruhkalang? Membuat ibu-ibu lebih 
mengetahui ilmu agama 
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Lampiran Catatan Lapangan  
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi   : Rumah Ibu Suwarti, dukuh Suruh Tani 
Hari/Tanggal   : Ahad, 02 Oktober 2016  
Waktu   : Pukul : 13.00-15.00  
Kegiatan   : Observasi  
 
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an dimulai sejak pukul 13.00 WIB sebelum 
kegiatan belajar mengajar  dimulai  selalu  diawali  dengan  berdo‟a  bersama  
membaca  do‟a  sebelum belajar sekitar lima menit dipandu oleh ibu Nuryuni. 
Selanjutnya tahapan pertama para ibu-ibu membaca Al Qur‟an bersama-sama sesuai 
urutan surat dan ayat di tiap pertemuan, sekarang mengaji surat Ali Imron ayat 40-
49. Setelah membaca Al Qur‟an bersama-sama sekitar 10-15 menit para anggota 
kajian mendengarkan kultum dan informasi organisasi dari pengelola kajian atau 
pengurus organisasi Aisyiah oleh ibu Sri Lastutik. 
Pada tahap kedua, ibu-ibu anggota kajian mulai belajar membaca Al Qur‟an 
dengan buku/kitab khusus yang telah disediakanoleh pengelola kajian. Diawali 
dengan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan metode Iqro dengan pembenaran 
makhrijul hurf dengan dibimbing oleh Ustadz Suratmin, S.Ag. Masih dalam tahap 
kedua dilanjutkan membaca surat Al Alaq ayat 1-10 Al Qur‟an dengan di pimpin 
oleh Ustadz dan diulang oleh anggota kajian. Di tahap kedua ini berlangsung 
sekitang 25 menit dan setelah tahap kedua ini istirahat sejenak untuk menikmati 
snack dan minuman yang tersedia.  
Setelah istirahat sekitar sepuluh menit kajian dimulai lagi dengan tahap yang 
ketiga. Tahap ketiga yaitu ustadz menjelaskan hukum-hukum tajwid yang ada pada 
surat Al Alaq tersebut yang telah dibaca tadi. Ini bertujuan memberi penambahan dan 
mengingat lagi pelajaran tajwid yang didapat oleh anggota kajian. Selain 
menjelaskan ilmu tajwid ustadz juga mempraktekkan ulang ayat yang sudah dibaca 
serta menunjuk satu-persatu anggota untuk mempraktekkannya. Ini bertujuan agar 
anggota kajian membaca ayat/surat tersebut dengan tajwid yang baik dan benar. 
Selain itu Ustadz menjelaskan tajwid melalui tulisan di white board serta  visualisasi 
LCD Proyektor agar mudah di pahami. Tahap ketiga ini berjalan selama kurang lebih 
20 menit. 
Setelah praktek tajwid tadi para anggota kajian mendengarkan penjelasan isi 
kandungan surat/ayat yang sudah dibaca atau sudah ditentukan oleh Ustadz. Ustadz 
menjelaskan isi kandungan selain dengan ceramah beliau juga menjelaskan melalui 
tulisan di white board dan menampilkan materi dengan visualisasi LCD Proyektor. 
Kadang ustadz mengkisahkan asbabun nuzul nya ayat tersebut turun serta membuka 
tanya jawab bila ada yang ingin bertanya. Pada tahap ini bertujuan agar anggota 
kajian mengerti makna dan isi dalam kandungan  Al Qur‟an yang telah di baca dan 
memahami dengan mudah serta mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. Tahap 
keempat ini berjalan selama 15 menit. Pembelajaran di Kajian Pembelajaran Al 
Qur‟an diakhiri dengan membaca kembali ayat Al Alaq 1-10 yang sudah dipelajari 
dilanjutkan do‟a penutup dan ibu-ibu bersalaman kemudian kembali ke rumah 
masing-masing.  
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Letak geografis desa tempat Kajian Pembelajaran Al Qur‟an berada meliputi:  
a. Batas Utara       : Desa Jati Kec. Jaten 
b. Batas Barat       : Desa Kragilan  Kec. Mojolaban Sukoharjo 
c. Batas Selatan    : Desa Jatisobo dan Kayuapak Kec Polokarto Sukoharjo 
d. Batas Timur      : Kalurahan Lalung Kec. Karanganyar 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi   : Rumah Ibu Suyamti, dukuh Jetis 
Hari/Tanggal   : Rabu, 16 Oktober 2016  
Waktu   : Pukul : 13.00-15.00  
Kegiatan   : Observasi  
 
Kajian Pembelajaran Al Qur‟an dimulai sejak pukul 13.00 WIB sebelum 
kegiatan belajar mengajar  dimulai  selalu  diawali  dengan  berdo‟a  bersama  
membaca  do‟a  sebelum belajar sekitar lima menit dipandu oleh ibu suyamti selaku 
tuan rumah karena ibu nuryuni selaku asisten ustadz belum datang. Selanjutnya 
tahapan pertama para ibu-ibu membaca Al Qur‟an bersama-sama sesuai urutan surat 
dan ayat di tiap pertemuan, sekarang mengaji surat Ali Imron ayat 50-60. Setelah 
membaca Al Qur‟an bersama-sama sekitar 10-15 menit para anggota kajian 
mendengarkan kultum dan informasi organisasi dari pengelola kajian atau pengurus 
organisasi Aisyiah oleh ibu Sri Lastutik. 
Pada tahap kedua, ibu-ibu anggota kajian mulai belajar membaca Al Qur‟an 
dengan buku/kitab khusus yang telah disediakanoleh pengelola kajian. Diawali 
dengan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan metode Iqro dengan pembenaran 
makhrijul hurf dengan dibimbing oleh Ustadz Suratmin, S.Ag. Masih dalam tahap 
kedua dilanjutkan membaca surat At Tiin dengan di pimpin oleh Ustadz dan diulang 
oleh anggota kajian. Di tahap kedua ini berlangsung sekitang 25 menit dan setelah 
tahap kedua ini istirahat sejenak untuk menikmati snack dan minuman yang tersedia.  
Setelah istirahat sekitar sepuluh menit kajian dimulai lagi dengan tahap yang 
ketiga. Tahap ketiga yaitu ustadz menjelaskan hukum-hukum tajwid yang ada pada 
surat/ayat yang telah dibaca tadi. Selain menjelaskan ilmu tajwid ustadz juga 
mempraktekkan ulang ayat yang sudah dibaca serta menunjuk satu-persatu anggota 
untuk mempraktekkannya. Selain itu Ustadz menjelaskan tajwid melalui tulisan di 
white board agar mudah di pahami. Karena di tempat ini menggunakan LCD 
Proyektor tidak memungkinkan maka ditiadakan. Tahap ketiga ini berjalan selama 
kurang lebih 20 menit. Setelah praktek tajwid tadi para anggota kajian mendengarkan 
penjelasan isi kandungan surat/ayat yang sudah dibaca atau sudah ditentukan oleh 
Ustadz. Ustadz menjelaskan isi kandungan selain dengan ceramah beliau juga 
menjelaskan melalui tulisan di white board. Kadang ustadz mengkisahkan asbabun 
nuzul nya ayat tersebut turun serta membuka tanya jawab bila ada yang ingin 
bertanya.. Tahap keempat ini berjalan selama 15 menit. Pembelajaran di Kajian 
Pembelajaran Al Qur‟an diakhiri dengan membaca kembali ayat yang sudah 
dipelajari dilanjutkan do‟a penutup dan ibu-ibu bersalaman kemudian kembali ke 
rumah masing-masing.  
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi   : MIM Suruhkalang  
Hari/Tanggal   : Ahad, 06 November 2016  
Waktu   : Pukul : 13.30-15.00  
Kegiatan   : Dokumentasi  
 
1. Dokumentasi Data profil Aisyiah 
2. Dokumentasi Data Base anggota Kajian Pembelajaran Al Qur‟an Aisyiyah   
3. Dokumentasi proses pembelajaran dikumpulkan dengan media foto. 
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